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BARANG DI KONVEYOR BERDASARKAN KODE BATANG
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Dosen Pembimbing  : Ir. Josaphat Pramudijanto, M.Eng
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ABSTRAK

Proses distribusi barang di industri berpengaruh dalam proses
jual-beli ke masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat untuk
membantu proses distribusi tersebut. Sehingga proses distribusi akan
lebih menghemat waktu, meringankan pekerjaan manusia, dan dapat
meminimalisir adanya human error yang sering terjadi di industri
manual. Para pekerja juga hanya perlu memantau proses distribusi
tersebut melalui tampilan LCD tanpa harus mengeceknya setiap saat.

Konveyor digunakan untuk mendistribusikan barang dari satu
tempat ke tempat lainnya. Scanner barcode MCR12 diletakkan di
bagian atas konveyor tersebut, sehingga barang yang berlabel barcode
ITF-6 ketika melewati konveyor akan terdeteksi. Kemudian, scanner
barcode akan mengirimkan data dan mengolahnya di program Arduino
Mega 2560 R3. Arduino akan mengaktifkan relay sesuai program dan
relay akan mengaktifkan motor pada konveyor, dan konveyor akan
bekerja sesuai barcode yang terdeteksi.

Scanner barcode MCR12 ini dapat mendeteksi barcode dengan
baik dalam jarak 20cm. Posisi yang tepat scanner barcode mendeteksi
barcode adalah 90° dan 270° dalam rotasi horizontal. Keberhasilan
scanner barcode dalam mendeteksi barcode dengan tepat yaitu 64%.
Dan, waktu rata-rata proses pengelompokan barcode A, B, dan C adalah
18 detik, 32 detik, dan 16,7 detik. Sensor ini tidak dapat terlalu lama
bekerja, sehingga seringkali harus memberi jeda agar barcode tetap
dapat terdeteksi. Untuk konveyor, ketika pengelompokan barang
seringkali barang terlalu cepat atau terlalu lambat berjalan.

Kata Kunci : Arduino, Barcode, Konveyor, Scanner Barcode






MONITORING CALCULATION AND CLASSIFY THE AMOUNT
OF OBJECTS IN CONVEYOR BASED ON SCANNER BARCODE

USING LCD
Name of Student : Aristawati Dhiyan Widodo
Number of Registration : 10311500010021
Supervisor : Ir. Josapahat Pramudijanto, M.Eng
ID Number : 19621005 199003 1 003
ABSTRACT

The process of distribution of objects in the industry affects
the process of buying and selling to the community. Therefore, a tool is
needed to assist the distribution process. So that the distribution process
will save time, ease the human work, and can minimize the human error
that often occurs in the manual industry. The workers also only need to
monitor the distribution process through the LCD display without
having to check it at any time.

Conveyors are used to distribute objects from one place to
another. The MCR12 barcode scanner is placed at the top of the
conveyor, so that the item labeled ITF-6 barcode when it passes through
the conveyor will be detected. Then, the barcode scanner will send the
data and process it in Arduino Mega 2560 R3 program. The arduino
will activate the relay according to the program and the relay will
activate the motor on the conveyor, and the conveyor will work
according to the detected barcode.

This MCR12 barcode scanner can detect barcodes well
within 20cm. The exact position of barcode scanners detecting barcodes
is 90° and 270° in horizontal rotation. The success of barcode scanners
in accurately detecting barcodes is 64%. And, the average time of the
process of grouping barcodes A, B, and C is 18 seconds, 32 seconds,
and 16.7 seconds. This sensor can not be too long to work, so it often
has to give pause to keep the barcode detected. For conveyors, when
grouping of goods is often too fast or too slow to walk.

Key Words : Arduino, Conveyor, Scanner Barcode
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di perindustrian saat ini, perusahaan selalu berupaya
memenuhi  kebutuhan masyarakat secara maksimal dengan
mengganti pekerjaan yang selama ini dilakukan manusia untuk
digantikan dengan mesin-mesin dalam rangka peningkatan kualitas
produksinya. Seperti contoh, proses produksi atau proses packaging
yang pada awalnya masih dilakukan secara manual digantikan
dengan mesin. Pada industri manual tersebut, terdapat beberapa
kekurangan. Salah satunya, waktu yang dibutuhkan dalam
pengerjaan relatif lebih lama. Sehingga, dalam proses distribusi
dibutuhkan suatu alat untuk mendistribusikan barang tersebut dengan
waktu yang relatif lebih cepat, yaitu, dengan menggunakan
konveyor. Dengan konveyor, manusia hanya perlu meletakkan
barang di titik-titik konveyor yang telah ditentukan, kemudian
didistribusikan ke tempat lainnya sehingga waktu yang dibutuhkan
akan lebih cepat.

Di toko kebutuhan, hampir seluruh barang-barang
menggunakan barcode di setiap kemasannya yang digunakan
sebagai sarana untuk mempermudah kita dalam memasukkan data
secara otomatis ketika membaca kode. Barcode adalah kode batang
dengan garis hitam diatas background putih. Jenis scanner barcode
yang banyak digunakan adalah tipe ITF-6. Di industri, adanya
barcode dapat memudahkan jalannya proses distribusi karena kita
dapat mengelompokkan barang berdasarkan barcode-barcode
tersebut. Dengan adanya konveyor dan scanner barcode maka
jalannya proses distribusi dapat lebih maksimal lagi.

Oleh karena itu, perusahaan dapat melakukan inovasi dari alat-
alat tersebut. Dan konveyor akan membantu jalannya proses
pengelompokan tersebut. Di beberapa industri, masih ada yang
menggunakan cara manual untuk mengelompokan barang-barang.
Seperti contoh, barang A dan B dikelompokkan ke tempatnya
masing-masing yang dilakukan oleh seorang pekerja. Kekurangan
industri manual lainnya tersebut, yaitu terjadinya human error ketika
proses pengerjaan. Pekerja tersebut dapat melakukan kesalahan,
seperti, salah memasukkan barang ke tempat yang sesuai karena
durasi waktu bekerja yang lama. Sehingga, untuk mengatasi masalah

1



tersebut, industri yang menginginkan proses produksi yang lebih
efektif dan efisien, dapat melakukan perubahan pola produksi
dengan mengaplikasikan sistem otomasi dalam produksinya. Seperti
halnya, dalam mengelompokkan barang berdasarkan barcode produk
akan membutuhkan sebuah alat yang dapat mengelompokkan secara
otomatis.

Di industri, laporan untuk jalannya setiap proses juga tidak
kalah penting. Sehingga, dibutuhkan alat yang dapat memantau
mesin-mesin yang telah dikembangkan tersebut melalui sebuah layar
sehingga akan mempermudah bagi pekerja industri untuk melakukan
pengecekan, baik pengecekan setiap barang yang didistribusikan,
maupun pengecekan adanya kerusakan pada alat. Untuk memantau
alat-alat tersebut dapat menggunakan LCD sesuai kebutuhan. LCD
akan menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan yang
terdeteksi dari scanner barcode. Program untuk menghubungkan
komunikasi antara LCD, konveyor, dan scanner barcode dapat
menggunakan Arduino Mega.

Prototype konveyor ini dikembangkan dari alat yang sudah
ada sebelumnya, yaitu milik Andrik Kurnia Pratama dan Rahmat
Bagus Prasojo di tahun 2015, dengan judul Tugas Akhir “Mesin
Pengelompok Barang Berdasarkan Ketinggian dan Konveyor
Pengangkut Menggunakan PLC”. Begitu pula dengan scanner
barcode MCR12 yang dikembangkan lagi dari judul sebelumnya,
yaitu milik Fadila Lingga Dewi di tahun 2017, dengan judul “Alat
Penghitung Jumlah Barang Menggunakan Barcode ITF-14".

1.2 Permasalahan

Dalam sistem distribusi di perindustrian, sering terjadi
kesalahan ketika memasukkan data akibat human error. Dan, proses
distribusi di industri manual dianggap masih kurang maksimal
karena waktu yang kurang efektif.

1.3  Batasan Masalah
Pada Tugas Akhir ini, batasan masalah yang diambil adalah :
1. Scanner barcode MCR12 mendeteksi barcode ITF-6
dengan jarak 15cm.
2. Posisi barcode dari setiap barang diletakkan dengan
posisi 90° atau 270° dalam rotasi horizontal sesuai
kedudukan barcode scanner.



3. Contoh barcode yang digunakan berjumlah tiga(3)
barang dengan tipe barcode ITF-6.
1.4  Tujuan
Tujuan yang akan dicapai dari Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Merancang deteksi barcode pada barang yang melewati
konveyor.

2. Membuat suatu sistem otomatis yang dapat melakukan
perhitungan dan pengelompokan barang berlabel
barcode berdasarkan jenisnya dengan tepat.

3. Membuat suatu sistem untuk monitoring variabel jumlah
dan jenis barang yang ditampilkan di LCD.

4. Mengimplementasikan hardware dan software yang

tepat di konveyor.

1.5 Sistematika Laporan
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 11

Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan,
tujuan  penelitian,  metodologi  penelitian,
sistematika laporan dan relevansi.
Teori Penunjang
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dari
konveyor, relay, motor DC, Arduino Mega 2560,
barcode scanner, barcode, software Arduino IDE,
dan LCD.

| Perancangan Hardware dan Software
Bab ini membahas perencanaan dan pembuatan
perangkat keras (Hardware) yang meliputi desain
alat serta pengimplementasian sensor yang
digunakan, untuk perhitungan dan pengelompokan
barang, serta pembuatan perangkat lunak
(Software) yang meliputi program pada Arduino
IDE untuk menjalankan konveyor.



Bab IV Pengujian dan Analisis
Bab ini memuat tentang pemaparan dan analisis
hasil pengujian alat pada keadaan sebenarnya.
Seperti pengujian barcode scanner, serta pengujian
keseluruhan alat terhadap barang ketika di
konveyor.

Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil
pembahasan yang telah diperoleh.

1.6 Relevansi

Diharapkan alat monitoring berdasarkan barcode scanner di
konveyor ini dapat mengurangi kesalahan karena adanya human
error, serta dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran mengenai
proses distribusi di perindustrian.



BAB 11
TEORI PENUNJANG

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori dari peralatan
yang digunakan dalam Tugas Akhir yang berjudul Monitoring
Perhitungan dan Pengelompokan Barang di Konveyor Berdasarkan
Kode Batang (Scanner Barcode) Melalui LCD. Teori yang
mendukung penyelesaian Tugas Akhir ini diantaranya adalah
mengenai Konveyor, Relay, Motor DC, Arduino Mega 2560 R3,
Software Arduino IDE, Barcode, Scanner Barcode, Komunikasi
Serial, dan LCD. Proyek tugas akhir ini memilki perbedaan dengan
tugas akhir lainnya yang menggunakan konveyor dan scanner
barcode yang sama. Dimana terdapat perbedaan kontrol pada
konveyor dan program deteksi barcode yang digunakan. Pada tugas
akhir ini menggunakan kontrol Arduino dengan menggunakan
Arduino Mega 2560 R3 dan program untuk deteksi barcode yang
digunakan yaitu untuk mengelompokkan dan menghitung barang
yang terdeteksi yang dipasang di konveyor berdasarkan scanner
barcode MCR12.

2.1 Konveyor [1]

Konveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai
fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain.
Konveyor banyak dipakai di industri untuk transportasi barang yang
jumlahnya sangat banyak dan berkelanjutan. Konveyor berguna
dalam aplikasi yang melibatkan transportasi bahan berat atau besar.
Banyak jenis sistem konveyor yang tersedia, dan digunakan sesuai
dengan kebutuhan berbagai industri yang berbeda. Berikut adalah
jenis-jenis konveyor.

2.1.1 Belt Conveyor

Alat ini memiliki penggunaan yang sangat luas dalam
berbagai industri. Di area industri pertambangan, faktor ukuran
(ketebalan dan lebar), dan ketahanan (realibility) menjadi faktor
yang utama. Penggunaan di operasi manufaktur juga tentu berbeda,
meski memiliki spesifikasi yang lebih rendah, alat ini tetap
merupakan bagian yang sangat penting dalam rangkaian sistem
operasi. Bentuk belt conveyor secara umum dapat dilihat pada
Gambar 2.1.



Gambar 2.1 Belt Conveyor

2.1.2 Plastic Flat Chain Conveyor

Konveyor ini biasa ditemukan di industri makanan dan
minuman kemasan. Prinsipnya, sama dengan cara Kerja rantai tank
tempur. Keunggulan sistem ini yaitu permukaan pada bagian atas
konveyor rata atau flat, dan dapat bergerak melengkung sehingga
efektif digunakan ketika area kerja memiliki jarak yang sedikit,
namun proses kerja memerlukan konveyor dengan jarak yang cukup
panjang untuk mengantisipasi terjadinya antrian produk. Bentuk
plastic flat chain conveyor dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Plastic Flat Chain Conveyor

2.1.3  Vibrating Conveyor

Alat ini bekerja menggunakan efek getaran atau vibrasi
mekanis yang menggerakkan barang secara vertikal atau horizontal.
Bentuk dari vibrating conveyor dapat dilihat pada Gambar 2.3.



Gambar 2.3 Vibrating Conveyor

2.14 Hanging atau Overhead Conveyor

Alat ini berfungsi untuk memindahkan barang dengan cara
digantung. Untuk tenaga penggeraknya dapat menggunakan gravitasi
atau motor. Bentuk overhead conveyor ini dapat dilihat pada Gambar
2.4,

Gambar 2.4 Hanging atau Overhead Conveyor

2.2  Relay[2]

Relay adalah saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik
dan merupakan komponen elektromekanikal (electromechanical)
yang terdiri dari 2 bagian utama yaitu elektromagnet berupa induktor
inti besi (coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar atau
switch). Saklar pada relay akan mengalami perubahan posisi OFF ke
ON ketika diberikan energi elektromagnetik pada armature relay
tersebut.. Relay yang ada di pasaran terdapat berbagai bentuk,
ukuran tegangan kerja dan jumlah saklar yang bervariasi.



Relay yang digunakan untuk Tugas Akhir ini yaitu Module
Relay, dimana Module Relay ini dapat digunakan sebagai switch
untuk menjalankan berbagai peralatan elektronik. Misalnya lampu
listrik, motor listrik, dan berbagai peralatan elektronik lainnya.
kendali ON / OFF switch (relay), sepenuhnya ditentukan oleh nilai
output sensor, yang setelah diproses mikrokontroler akan
menghasilkan perintah kepada relay untuk melakukan fungsi ON /
OFF.

Relay merupakan salah satu jenis dari saklar, maka istilah
pole dan throw yang dipakai dalam saklar juga berlaku pada relay.
Berdasarkan penggolongan jumlah pole dan throw-nya, sebuah
module relay tersebut dapat digolongkan dalam golongan relay
SPDT karena memiliki 1 Common, 1 Normally Open (NO), dan 1
Normally Close (NC). Berikut pada Gambar 2.5 adalah gambar
Module Relay 8 Channel.

Gambar 2.5 Module Relay 8 Channel

Di dalam module relay ini terdapat sebuah relay elektronik yang
disebut SSR (Solid State Relay). Yaitu, relay yang tidak menggunakan
kontaktor mekanik. Solid state relay menggunakan kontaktor berupa
komponen aktif seperti TRIAC, sehingga solid state relay dapat
dikendalikan dengan tegangan rendah dan dan dapat digunakan untuk
mengendalikan tegangan AC dengan voltase besar. Pada sebagian
besar aplikasi, SSR digunakan sebagai perantara antara rangkaian
control tegangan rendah dengan tegangan line arus AC yang lebih

tinggi. Solid State Relay ini memiliki keuntungan yaitu :
a. Lebih terpercaya.

b. Mempunyai umur pemakaian yang panjang karena SSR tidak
mempunyai bagian yang bergerak dan digabungkan dengan

transistor dan sikuit IC.



c. Tahan terhadap goncangan dan getaran.

d. Mempunyai waktu respon yang lebih cepat.

Rangkaian Solid State Relay (SSR) dapat dilihat pada Gambar
2.6.

Solid-state relay

LED Opto-TRIAC
Gambar 2.6 Rangkaian Solid State Relay (SSR)

Load

2.3  Barcode [3]

Barcode dapat diartikan sebagai kumpulan kode yang
berbentuk garis, dimana masing-masing ketebalan setiap garis
berbeda sesuai dengan isi kodenya. Barcode adalah informasi
terbacakan mesin (machine readable) dalam format visual yang
tercetak. Barcode dibaca dengan menggunakan sebuah alat baca
barcode atau lebih dikenal dengan barcode scanner. Merk barcode
scanner yang terkenal diantaranya DATALOGIC PSC, HHP,
CHIPERLAB, ZEBEX, dan lain-lain. Seiring semakin bertambahnya
penggunaan barcode, Kkini barcode tidak hanya bisa mewakili
karakter angka saja tapi sudah meliputi seluruh kode ASCII. Manfaat
pengunaan barcode antara lain :

1. Meningkatkan akurasi dengan mengurangi risiko

kesalahan yang dilakukan manusia dari proses pemasukan
data secara manual.

2. Dapat memaksimalkan proses pengumpulan data secara

otomatis.
3. Data dapat diterima dengan cepat.
4. Meningkatkan efisiensi operasional sehingga

memungkinkan sebuah perusahaan dapat mengemat biaya
dan dapat meningkatkan keuntungan bisnis yang dijalani.
Di pasaran saat ini banyak jenis-jenis barcode yang sering
digunakan. Ada beberapa standarisasi jenis barcode. Berikut ini
adalah jenis barcode yang sering digunakan :
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1. Code 39 : sebagai simbolik yang paling populer di dunia
barcode non-retail, dengan variabel digit yang panjang.
Namun saat ini code 39 makin sedikit dipergunakan dan
digantikan dengan Code 128 yang lebih mudah dibaca
oleh pemindai.

2. Code 128 : digunakan dalam preferensi untuk Code 39
karena lebih kompak.

3. Interleaved 2 of 5 : digunakan dalam industri pelayaran
dan gudang.

4. PDF417 : suatu jenis barcode 2-D baru yang dapat encode
sampai 1108 byte informasi dan dapat terkompresi seperti
pada sebuah Portable Data File (PDF).

Dari beberapa barcode yang sering digunakan tersebut, berikut

adalah tipe barcode yang digunakan pada alat ini.

2.3.1 Barcode ITF-6 [3]

ITF-6 (Interleaved Two of Five) adalah versi singkat dari ITF
14, yaitu implementasi GS1 dari Interleaved 2 of 5 barcode untuk
mengkodekan Item Number Perdagangan Global. ITF-6 akan selalu
mengkodekan 6 digit. Satu-satunya faktor pembatas untuk panjang
kode ITF adalah kemampuan alat baca yang akan digunakan untuk
membaca kode tersebut dan juga bahwa ITF harus memiliki jumlah
digit genap. ITF digunakan untuk aplikasi industri dimana kode
angka saja sudah mencukupi dan juga digunakan dalam lingkungan
penjualan eceran untuk menandai bungkus luar atau packing bagian
luar. Contoh Barcode ITF-6 ditunjukkan pada Gambar 2.7.

010214
Gambar 2.7 Contoh Barcode ITF-6
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2.3.2 Struktur Barcode ITF-6 [3]

Struktur dari Barcode Interleaved 2 of 5 sebagai berikut:

1. Indicator : Untuk menunjukkan tingkat kemasan untuk
karton tertentu. Awalan satu digit ini dapat berkisar antara
0 hingga 9.

2. GS1 Company Prefix : Tergantung pada jumlah item
perusahaan yang perlu untuk diidentifikasi, sebuah GS1
Awalan Perusahaan mungkin antara 7 sampai 10 digit.

3. Item Reference : Referensi nomor produk yang sama
digunakan untuk GTIN tingkat item (GTIN-8, GTIN-12,
GTIN-13) ketika karton terdiri dari item yang sama.
Untuk karton yang berisi bermacam-macam barang
sejumlah produk baru yang ditugaskan.

4. Check Digit : Digit terakhir dari GTIN-14 adalah cek digit
dihitung. Menggunakan algoritma MOD 10 cek digit, cek
digit dihitung mencegah kesalahan substitusi.

2.4  Barcode Scanner [3]

Barcode Scanner adalah piranti yang berfungsi membaca data
dalam bentuk barcode. Barcode biasanya ditemukan melekat pada
produk-produk barcode yang berupa deretan baris tegak dengan
ketebalan yang bermacam-macam. Fungsi barcode scanner adalah
untuk membaca sebuah kode yang berbentuk kotak-kotak maupun
berbentuk garis tebal vertikal yang kemudian diterjemahkan dalam
bentuk angka-angka. Cara kerja dari barcode scanner tersebut yaitu
memindai simbol, menangkap dan merubah kode bar menjadi data
elektrik lalu mengirimkannya ke komputer. Ilustrasi saat barcode di-
scan oleh barcode scanner dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8 llustrasi Barcode Scanner
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2.4.1 Module MCR12 [3]

Module MCR12 adalah module pemindai kode batang CCD
(Charge Couple Device) jarak jauh dengan sensor gambar liner
sensitif tinggi dan dibangun dalam fungsi auto-sense. Sebagai
kemampuan operasi jarak jauh, ketahanan cahayanya sekitar 5.000
LUX, dan 100 pemindaian per detik. MCR12 decode board
didukung oleh prosesor yang cepat dan dapat memecahkan beragam
kode batang 1D. Bentuk fisik dari MCR12 dapat dilihat pada
Gambar 2.9.

ambar 2.9u|e CR12

Untuk konfigurasi dari MCR12 dapat dilihat pada Gambar
2.10 dan tabel spesifikasinya pada Tabel 2.1.

LI B L L L L A |

Gambar 2.10 Decoder Data Output Connector

Tabel 2.1 Konfigurasi Konektor MCR12
Pin Keterangan
GND
VCC (+5V)
TXD
RXD
Host Data
Host CLK
KB Data

~N[olg W IN| -
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Pin Keterangan
8 KB CLK
9 RTS

10 CTS

11 Shield

2.5 Motor DC [4]

Motor listrik merupakan perangkat elektromagnetis yang
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Motor DC
memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan medan
untuk diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor
DC disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan
jangkar disebut rotor (bagian yang berputar). Jika terjadi putaran
pada kumparan jangkar dalam pada medan magnet, maka akan
timbul tegangan (GGL) yang berubah-ubah arah pada setiap
setengah putaran, sehingga merupakan tegangan bolak-balik.

Prinsip kerja dari motor DC adalah setiap konduktor yang
mengalirkan arus memiliki medan magnet disekelilingnya. Kuat
medan tergantung pada besarnya arus yang mengalir pada
konduktor. Motor DC yang digunakan dapat dilihat pada Gambar
2.11.

Gambar 2.11 Motor DC

2.6 Arduino [5]

Arduino merupakan perangkat elektronik atau papan
rangkaian elektronik open — source yang di dalamnya terdapat
komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis
AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu sendiri adalah chip
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atau IC (Integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan
komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah
agar rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input
tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai yang diinginkan.
Sehingga mikrokontroler bertugas sebagai otak yang mengendalikan
input, proses, dan output sebuah rangkaian elektronik.

2.6.1 Hardware Arduino

Perangkat keras dalam arduino memiliki beberapa jenis,
yang mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam setiap papannya.
Penggunaan jenis arduino disesuaikan dengan kebutuhan, hal ini
yang akan mempengaruhi dari jenis prosesor yang digunakan. Jika
semakin kompleks perancangan dan program yang dibuat, maka
harus sesuai pula jenis controller yang digunakan. Yang
membedakan antara arduino satu dengan yang lainnya adalah
penambahan fungsi dalam setiap papan sirkuitnya serta jenis
mikrokontroler yang digunakan. Dalam Tugas Akhir ini, jenis
arduino yang digunakan adalah Arduino Mega 2560 R3 yang
ditunjukkan pada Gambar 2.12.

Gambar 2.12 Arduino Mega 2560 R3

Tabel 2.2 Spesifikasi Arduino Mega 2560 R3

Spesifikasi Keterangan
Tegangan Operasi 5 Volt
Spesifikasi Keterangan
Tegangan Input 7-12 Volt
(Rekomendasi)
Tegangan Input (Limit) 6-20 Volt
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Spesifikasi Keterangan
Pin Digital 1/0 54 Pin (15 Pin dapat sebagai
PWM)
Pin Analog Input 16 Pin
Arus DC Per Pin 1/0 20 mA
Arus DC untuk Pin 3.3 Volt 50 mA

Flash Memory

258 KB (8 KB digunakan oleh
bootloader)

SRAM 8 KB
Spesifikasi Keterangan
EEPROM 4 KB

Clock Speed 16 MHz
Pin Digital 1/0 54 (15 dapat sebagai PWM)
LED_BUILTIN 13
Panjang 101.52 mm
Luas 50 mA
Berat 37 gram

Software Arduino

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
memrogram, monitoring dan debugging mikrokontroler Arduino.
IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Development
Environment, atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan
terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan.
Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino
dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang
dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan
bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa
pemrograman Arduino (sketch) sudah dilakukan perubahan untuk
memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa
aslinya. Berikut adalah simbol dari software IDE pada Gambar 2.13.

9,%

Gambar 2.13 Simbol Software IDE
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2.7 Komunikasi Serial [6]

Komunikasi serial adalah sebuah komunikasi yang terjadi
dengan mengirimkan data per-bit secara berurutan dan bergantian.
Komunikasi ini hanya membutuhkan satu jalur atau kabel yang
sedikit dibandingkan dengan komunikasi paralel, di mana hanya
satu bit data yang dikirimkan melalui seuntai jalur atau kabel pada
waktu tertentu secara berurutan. Manfaat paling dasar adanya
komunikasi serial ialah memungkinkan terjadinya pertukaran
informasi antara papan Arduino dan komputer. Hal ini
memungkinkan untuk dapat memantau status pengerjaan yang
sedang dilakukan langsung di komputer. Sebagai contoh, dapat
melihat data dari sensor yang sedang diuji di komputer. Dengan
demikian fokus hanyalah pada sensor-sensor tersebut yang sedang
diuji. Komunikasi serial pada Arduino dapat dilakukan secara dua
arah. Artinya, baik komputer yang kita gunakan maupun papan
Arduino yang sedang kita program dapat saling berkomunikasi dan
saling mengirim maupun menerima informasi.

271 MAX232[7]

MAX232 merupakan salah satu jenis IC rangkaian antar
muka dual RS-232 transmitter/receiver yang memenuhi semua
spesifikasi standar EIA-232-E. IC MAX232 hanya membutuhkan
power supply 5V (single power supply) sebagai catu. IC MAX232
berfungsi untuk merubah level tegangan pada COM1 menjadi level
tegangan TTL / CMOS. IC MAX232 terdiri atas tiga bagian yaitu
dual charge-pump voltage converter, driver RS232, dan receiver
RS232. Konfigurasi dari MAX232 dapat dilihat pada Gambar 2.14.

7

Cl+ E * E Vee
Vi [2 [15] GND
C1-[3 E Tlout
02 MMAXLAN R1
o =
V- E _1__1] Tin
Toour [7] [10] T2
R2m [E 9] Ragur

Gambar 2.14 Konfigurasi Pin MAX232
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272 RS232[8]

RS232 adalah standar komunikasi serial yang digunakan
untuk koneksi periperal ke periperal. Biasa juga disebut dengan
jalur 1/0 (input/output). Biasanya dihubungkan lewat jalur port
serial RS232. Standar ini menggunakan beberapa piranti dalam
implementasinya. Paling umum yang dipakai adalah plug/konektor
DB9 atau DB25. Serial port RS232 pada konektor DB9 memiliki pin
9 buah dan pada konektor DB25 memiliki pin 25 buah. Fungsi dari
serial port RS232 adalah untuk menghubungkan atau koneksi dari
perangkat yang satu dengan perangkat yang lain, atau peralatan
standar yang menyangkut komunikasi data antara komputer dengan
alat-alat pelengkap komputer. Pin-pin dari RS232 dapat dilihat pada
Gambar 2.15.

RS232 Pinout 08 9 Female

(9 Pin Female) Pin No. Function
Pin 5 Pin 1 2 TXD
3 RXD
f 5 GND
(XX Y] 7 cTS
O Pee9 8 RTS
9 Vec/+5V
Pin 9 Pin 6 Power Lead Vee/+5Y

Gambar 2.15 Konfigurasi Pin RS232 (9 Pin Female)

2.9 LCD [9]

Liquid Crystal Display (LCD) adalah sebuah peralatan
elektronik yang berfungsi untuk menampilkan output sebuah sistem
dengan cara membentuk suatu citra atau gambaran pada sebuah
layar. Secara garis besar, komponen penyusun LCD terdiri dari
kristal cair (liquid crystal) yang diapit oleh 2 buah elektroda
transparan dan 2 buah filter polarisasi (polarizing filter). LCD yang
ada dipasaran dikategorikan menurut jumlah baris yang dapat
digunakan pada LCD vyaitu 1 baris, 2 baris ,dan 4 baris yang dapat
digunakan hingga 80 karakter. Umumnya LCD yang digunakan
adalah LCD dengan 1 controller yang memiliki 14 pin. LCD yang
digunakan pada alat ini adalah LCD 16 x 4. Bentuk fisik dari LCD
dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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Gambar 2.16 LCD 16 x 4

Tabel 2.3 Spesifikasi LCD 16 x 4

Pin Keterangan
1 VSS
2 VCC
3 VEE
4 RS
5 RW
6 EN
7 DO
8 D1
9 D2
10 D3
11 D4
12 D5
13 D6
14 D7
15 Backlight +
16 Backlight GND
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BAB IlI
PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE

Perancangan Alat Monitoring Perhitungan dan
Pengelompokan Barang di Konveyor Berdasarkan Kode Batang
(Scanner Barcode) melalui LCD ini diawali dengan diagram
fungsional alat yang menunjukkan konsep dan cara kerja alat pada
TA ini. Kemudian dijelaskan tentang perancangan perangkat keras
(hardware) meliputi perancangan panel box, perancangan konveyor,
perancangan sensor, perancangan elektronik, dan wiring rangkaian
hardware. Dan yang terakhir adalah pemaparan rancangan perangkat
lunak (software) yang terdiri dari perancangan program Arduino.
Sehingga proses monitoring sensor barcode ini diawali dengan
pengolahan data dari sensor oleh Arduino kemudian diproses di
konveyor dan data yang dihasilkan dapat ditampilkan ke LCD.

3.1 Diagram Fungsional Alat

Motor L | —» Konveyor 1 |
Motor 2 —» Konveyor 2 |
—» Relay Motor 3 |—» Konveyor 3 |
MCR12 Arduino
T Motor 4 | Konveyor 4
i - e
010214 Motor 6 '—b Pusher |
Barcode ITF-6
—» LCD

Gambar 3.1 Diagram Fungsional Alat

Dari keseluruhan sistem pada Gambar 3.1 dapat dilihat
bahwa ketika barcode ITF-6 yang ter-scan melalui barcode scanner
MCR12 akan mengaktifkan relay yang telah diprogram melalui
Arduino, sehingga relay akan menjalankan driver motor di konveyor
sesuai program di Arduino. Motor yang digunakan pada alat ini
berjumlah 6 buah. Driver motor akan mengaktifkan motor pada
konveyor. Motor 1 menggerakkan konveyor 1, motor 2
menggerakkan konveyor 2, motor 3 menggerakkan konveyor 3,
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motor 4 menggerakkan konveyor 4, motor 5 menggerakkan lift, dan
motor 6 untuk menggerakkan pusher. Ketika barcode A terdeteksi,
maka konveyor 1, 2, 3 akan aktif dan barang akan berjalan lurus.
Ketika barcode B terdeteksi, maka konveyor 1,2 akan bekerja
kemudian lift akan naik dan ketika barang sudah sampai atas
konveyor 4 akan aktif hingga barang jatuh dari konveyor atas.
Setelah pengelompokan tersebut selesai, lift kembali turun ke
keadaan semula. Dan jika barcode C yang terdeteksi, maka konveyor
1, 2, 3 akan bekerja, ketika barang sampai di pusher maka pusher
akan mulai mendorong barang hingga jatuh. Setelah pengelompokan
di konveyor, LCD akan menampilkan hasil dari deteksi barcode
mengenai jumlah setiap barcode dan jumlah secara keseluruhan.

3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang dibuat dalam alat monitoring
perhitungan dan pengelompokan barang di konveyor berdasarkan
kode batang (scanner barcode) melalui LCD ini merupakan suatu
simulator konveyor sebagai alat distribusi yang ada di perindustrian.
Semua perangkat ini diintegrasikan sehingga dapat menjalankan
suatu mekanisme kerja distribusi seperti di perindustrian.

3.2.1 Perancangan Konveyor

Konveyor adalah suatu sistem mekanik yang berfungsi
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain.
Konveyor banyak dipakai di industri untuk transportasi barang
maupun mendistribusikan barang yang jumlahnya sangat banyak dan
berkelanjutan. Untuk Tugas Akhir ini menggunakan belt conveyor.
Rancangan konveyor ditunjukkan oleh Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Rancangan Konveyor
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Keterangan Gambar 3.2 Rancangan Konveyor :
Tombol ON/OFF konveyor

LCD

Contoh barang (berlabel barcode)
Scanner barcode ITF-6

Lift Conveyor

Pusher

ok~ E

3.2.2  Perancangan Barcode ITF-6

ITF-6 adalah barcode 6 digit yang menggunakan simbologi
"Interleaved 2 of 5" (I 2 of 5, atau ITF). Simbol barcode ITF-6
mencakup balok pembawa, yang mengelilingi bar yang melindungi
citra barcode. Jika ITF-6 dicetak langsung pada karton
bergelombang maka harus dikelilingi oleh balok pembawa. llustrasi
berikut menampilkan contoh gambar dan ukuran minimum untuk
setiap skenario. Rancangan dari barcode ITF-6 ditunjukkan pada
Gambar 3.3.

ITF-6 Printed Label
T rinted on a Labe

Minimum X Dimension: 19.5 mils

hnmr r '\1'||r‘t|l
to edge of label]

t 010214

Bearer bars

Gambar 3.3 Rancangan Barcode ITF-6

3.2.3  Perancangan Panel Box

Perancangan panel box dimaksudkan agar penempatan
peralatan menjadi rapi dan mudah dimengerti sehingga dari segi
estetika dan fungsinya menjadi lebih baik. Perancangan panel box
tampak dalam dapat dilihat pada Gambar 3.4, sedangkan
perancangan panel box tampak luar dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Keterangan Gambar 3.4 Panel Box Tampak Dalam dan

I - 1
| Commector Pin
o M,
r

I DBY Female R5232 :
\

“ MCER 12 v

Gambar 3.4 Panel Box Tampak Dalam

9cm
1

4 cm

2,5¢cm { MCR 12

} 4 cm

Gambar 3.5 Panel Box Tampak Luar

Gambar 3.5 Panel Box Tampak Luar :

1. Connector Pin, berfungsi untuk menghubungkan satu
rangkaian elektronika ke rangkaian elektronika lainnya
ataupun untuk menghubungkan suatu perangkat dengan
perangkat lainnya.
DB9 Female RS232, berfungsi untuk mengirimkan data
dari sensor ke Arduino.
3. MCR12, adalah sensor kode batang atau barcode scanner.

2.

3.3 Perancangan Elektronik

Pada Tugas Akhir ini terdapat beberapa perancangan elektronik
yang akan digunakan agar alat dapat berjalan dengan baik. Berikut
merupakan beberapa perancangan elektronik untuk alat monitoring
perhitungan dan pengelompokan barang berdasarkan kode batang

(scanner barcode) melalui LCD.
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3.3.1 Wiring LCD 16 x 4 dan Arduino Mega 2560 R3

Display yang akan digunakan pada project Tugas Akhir ini
adalah display LCD 16 x 4, artinya LCD terdiri dari 4 baris dan 16
karakter. Pada Gambar 3.6 adalah wiring LCD 16 x 4 dan Arduino
Mega 2560 R3 yang juga menggunakan sebuah potensiometer dan
VCC +9V. Untuk lebih jelasnya wiring antara pin LCD 16 x 4 dan
pin pada Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Tabel 3.1.

|
Gambar 3.6 Wiring LCD 16 x 4 dan Arduino Mega 2560 R3

Tabel 3.1 Wiring Pin LCD 16x4 dan Arduino Mega 2560 R3

No. | Potensiometer Pin LCD 16 x 4 Pin Arduino Mega 2560
1. Kaki 1 Blacklight +, VCC +5V
2. Kaki 2 VEE, RIW

. Blacklight GND,

3. Kaki 3 RIW, VSS
4. D7 Pin 14
5. D6 Pin 15
6. D5 Pin 16
7. D4 Pin 17
8. EN Pin 22
9. RS Pin 23
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3.3.2  Wiring Relay dan Arduino Mega 2560 R3

Relay yang digunakan untuk alat ini adalah module relay 8
channel. Relay digunakan untuk menyuplai motor driver pada
konveyor dengan input +5V dan output +12V. Arduino di supply
dengan VCC +9V. Untuk lebih jelasnya, wiring pin Relay dan
Arduino Mega dapat dilihat pada Gambar 3.7 dan Tabel 3.2.

vCC
+OV

Gambar 3.7 Wiring Relay dan Arduino Mega2560 R3

Tabel 3.2 Wiring Pin Relay dan Arduino Mega 2560 R3

No. Pin Relay Pin Arduino Mega 2560
1 GND GND
2 VCC +5V
3 IN1 28
4 IN2 30
5 IN3 32
6 IN4 34
7 IN5 36
8 ING 38
9 IN7 40
10 IN8 42
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3.3.3  Wiring Power Supply dan Relay

Relay yang digunakan untuk alat ini adalah relay module 8
channel dan power supply yang digunakan adalah power supply 12V
5A. Untuk mengaktifkan motor, maka motor harus disambungkan ke
relay dan relay harus mendapat supply sesuai kebutuhan motor.
Power supply diberi supply 220V AC. Gambar dari wiring power
supply dan relay beserta tabel keterangannya dapat dilihat pada
Gambar 3.8 dan Tabel 3.3.

Lt
et

Gambar 3.8 Wiring Power Supply dan Relay

Tabel 3.3 Wiring Power Supply dan Relay
No. Power Supply NO NC COM
1. Relay 5
2. Relay 6
3. v+ Relay 7
4, Relay 8
5. Relay 2,3,4
6. Relay 5
7. V- Relay 6
8. Relay 7
9. Relay 8
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3.3.4  Wiring Relay dan Motor

Setelah power supply disambungkan relay, maka motor
disambungkan relay agar ketika program dari Arduino berjalan dapat
mengaktifkan relay yang telah disambungkan ke motor. Relay di
supply dengan tegangan +5V. Sehingga motor dapat berjalan atau
bekerja sesuai program. Gambar dari wiring relay dan motor beserta
tabel keterangannya dapat dilihat pada Gambar 3.9 dan Tabel 3.4.

VvCC
GND +HV

8 KSR Jogme

Konveyor 2 Konveyor 4

Lift Pusher
Konveyor 3

Gambar 3.9 Wiring Relay dan Motor

Tabel 3.4 Wiring Motor dan Relay

No. Konveyor Motor Vl\\gll(l;ltr(;? N OREIaé oM
1. 2 2 14 2 -
2. 3 3 15 3 -
3. 4 4 16 4
4. Lift naik 5 17 - 5
5. Lift turun 18 - 6

26



Wiring Relay
No. Konveyor Motor Motor NO COM
6. Pusher maju 6 19 - 7
7 Pusher 6 20 ) 8
mundur

Pada Gambar 3.9 merupakan wiring dari motor dan relay
dari motor yang digunakan untuk menggerakkan konveyor. Wiring
antara konveyor 2, 3, 4 berbeda dengan lift dan pusher. Karena lift
dan pusher berjalan ke kanan dan ke kiri, maka 1 motor
dihubungkan dengan 2 relay. Berikut adalah rangkaian lift motor
dengan relay pada Gambar 3.10 dan rangkaian pusher motor dengan
relay pada Gambar 3.11.

NO 1 NC

RL5
Pin 38 Arduinu} |
COM

MOTOR LIFT
C) V1
12v

NO NC
RLE
Pin 38 Arduinu} ‘

Gambar 3.10 Rangkaian Relay dan Lift Motor

COM

NO l NC
| RL7
Ccom
V1
oF e
- MOTOR PUSHER

NO NC
RL8
Pin 42 Arduina} ‘

Gambar 3.11 Rangkaian Relay dan Pusher Motor

Pin 40 An:luino}

COM
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3.3.5  Wiring Power Supply dan Motor

Barcode scanner terletak di ujung konveyor 1, sehingga
konveyor 1 dibuat otomatis akan aktif ketika push button ON
diaktifkan dan akan mati ketika tombol OFF ditekan. Karena
konveyor 1 berjalan tanpa perlu adanya program maka motor 13 atau
positif dari motor 1 disambungkan langsung ke V+, dan motor 22
sebagai negatif menerima supply dari V- power supply. Dan untuk
konveyor 2, 3 dan 4 menggunakan 1 sumber negatif yaitu 23, dan
disambungkan ke supply V-. Power supply di supply 220V AC.
Gambar dan tabel dari wiring power supply dan motor dapat dilihat

pada Gambar 3.12 dan Tabel 3.5.

220V AC

23

¢ 1e

Motor 2 Motor 3

Motor 4

Motor 1

Gambar 3.12 Wiring Power Supply dan Motor

Tabel 3.5 Wiring Power Supply dan Motor

No. | Konveyor Motor Power Motor
Supply
1. 1 1 V+ 13
V- 22
2. 2 2
3. 3 3 V- 23
4. 4 4
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3.3.6  Wiring Barcode Scanner

Tipe barcode yang digunakan pada alat ini adalah ITF-6
karena mengingat ukuran konveyor yang tidak terlalu besar dan
adanya sensor inframerah di konveyor, sehingga ukuran dari barang
dibuat tidak terlalu besar agar dapat berjalan dengan baik ketika
pengelompokan. Dengan ukuran barang yang kecil tersebut, maka
ukuran barcode yang awalnya akan menggunakan tipe ITF-14
menjadi ITF-6 agar scanner dapat mudah mendeteksi barcode yang
berjalan di konveyor. Sebelum membuat program untuk mendeteksi
barcode tersebut, terlebih dahulu dibuat rancangan hardware-nya.

Rangkaiannya dapat dilihat pada Gambar 3.13.

1 ) §| 3| w‘ n‘
1 2z £ Z
A0 mEsET § TR & S (ADO)PAD
" * * (ADL)PAL
25 aRer (AD2)PA2
T (ADZ)PA3
o] PLOICRY) (AD4)PAS
£ pLigees) (ADE)PAS
5] PL2TS) (ADE)PAG
£ pLaocs) (ADT)PAT
7| PLAOCSE)
T rLsocse) (SSIPCINTO}PEO
& PLe (SCKIPCINTL)PBL
8 (MOSIPCINTZ)PB2
1 (MISO/PCINT3|PB3
45| PKO(ADCBPCINTIE) (OC2A/PCINTA]PBA
o] PKIADCSIPCINTT) (OCIAPCINTS|PBS
15| PKR(ADCIOPCINTLE) (OCIB/PCINTE|PBS
5] PKBADCILPCINTIS)  (OCOAOCICIPCINTTIPBT
S0] PKA(ADCIZPCINT20)
S| PKS(ADCI3CINT21) (AB)PCO
£ PKe(ADCLAPCINT22) (rg)PCL
22| PKT(ADCISIPCINTZ3) (ALDJPC2
2 (r11)PC3
£ PIORXDIPCINTY (A12)PC4
20 PILTXDIPCINTIO) (AL3JPCS
(AL4)PCE
% PHO(RXDZ) Mega (AL5)PCT
2 pHi(TXD2) Arduino
;Z— PH3(OCA4A) (SCUINTOJPDO
£ rraocas) (SDAINT1)PDL
38 pusocac) (RXDLINTZ)PD2
A1 procze) (TXDLINT3JPD3
(TojPD7
g';— PGOWR)
571 peiFD) (RXDOIPCINBJPED
L ) (TXDOJPEL
35 1 pesiocos) (OCIAAINLIPE3
[DEEB\'A\NJJPEJ
11 Profapco) (OCACANTS|PES
-5 1 prigancy)
20 Przfancz)
10 1 peagapcs)
A | pragaDCATTCK)
}g— PF5(ADCSTMS)
3 | pregancamoo)
4 F'F?EADCL‘IDI)JE 85498
g o 000

VCC +5V

c2-

TUN  T1OUT
TN T0UT =
RIOUT  RIN
R20UT  Ra2IN

MAX232

5
45

o
&

a1

v|

Gambar 3.13 Wiring Max232, RS232 DB 9 Female

Untuk lebih jelasnya wiring antara Pin Max232, RS232, DB
9 Female dan Pin pada Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Tabel

3.6.
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Tabel 3.6 Wiring Komunikasi Serial dan Arduino Mega 2560

No. IC MAX232 Sambungkan ke

1 Pin 1(C1+) Capasitor 1 (+)

2 Pin 2 (V+) Capasitor 4 (+)

3 Pin 3 (C1-) Capasitor 1 (-)

4 Pin 4(C2+) Capasitor 2 (+)

5 Pin 5 (C2-) Capasitor 2 (-)

6 Pin 6 (V-) Capasitor 3 (-)

7 Pin 11 (T1in) Pin 18 (TX) Arduino

8 Pin 12 (R1 out) Pin 19 (RX) Arduino

9 Pin 13 (R1 in) Pin 3(RXD) DB9 Female
10 Pin 14 (T1 out) Pin 2(TXD) DB9 Female
11 Pin 15 (GND) Pin 5(GND) DB9Female
12 Pin 16 (VCC) +5V Arduino
13 Capasitor 4 (-) ke GND
14 Capasitor 3 (-) ke GND
15 Pin 5(GND) DB9Female Ke GND)

3.3.7 Rangkaian Voltage Regulator

Rangkaian voltage regulator yang digunakan di alat ini

yaitu menggunakan LM7808 sebagai output positif dan LM7908
sebagai output negatif. Rangkaian ini digunakan untuk supply motor
konveyor 1, karena jika menggunakan supply 12V, jalannya
konveyor terlalu cepat sehingga sensor susah untuk mendeteksi
barang. Maka, supply 12V diturunkan menjadi 8V. Rangkaian
voltage regulator yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.14.

in—___Jout
+12V. O O +8V
L7 J3
100uF L 2
C1
GND
100uF=2
c2 1
2[ one |13
-12 790 -8V
12V o in 8 out 0

Gambar 3.14 Rangkaian Voltage Regulator
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3.4 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Setelah merancang hardware beserta elektroniknya, maka
dapat dibuat software agar alat dapat berjalan sesuai dengan yang
diinginkan. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.15.

< Inisialisasi Input dan Output >

Setting LCD

Input Barang
= =

I Konveyor 1 Bekerja |

| Scanner mendeteksi Barcode |

Ya
Barcode C

Tidak

Ya
Barcode B

Tidak

Jumlah Barang+1

Jumlah Barang+1

Y
Jumlah Barang+1
Tidak
| Relay tidak bekerja | Relay 2,3 ON | Relay 2,3,5,6 ON | | Relay 2,3,7,8 ON
E 3 - = = =
Motor tidak bekerja Motor 2,3 Motor 2,3,5 Motor 2,3,6
bekerja bekerja bekerja
= = = X = =
Konveyor diam Konveyor 2 Konveyor 2 Konveyor 2,3
dan 3 bekerja bekerija, lift dan pusher
naik, konveyor bekeria
l 18 detik 4 bekerja l 16,7 detik
Jumlah & 32 detik e
barcode A Jumlah barcode C
1 barcode B T
Jumlah total

LCD menampilkan
jumlah dari setiap
barcode dan jumlah total

End

Gambar 3.15 Flowchart
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Pada Gambar 3.13, dapat dijelaskan bahwa ketika
start/mulai, maka Arduino akan meng-inisialisasi input dan output
yang digunakan, kemudian LCD akan menyala, dan konveyor 1
bekerja. Maka input barang dapat dilakukan. Scanner barcode akan
mendeteksi termasuk barcode apakah itu. Ketika barcode yang
terdeteksi adalah C maka Arduino akan menyimpan data tersebut
dan menjumlahkan dengan data sebelumnya. Relay 2, 3, 7, 8
mengontak motor 2, 3, 6 sehingga konveyor 2 dan 3 akan berjalan
kemudian pusher mendorong barang, setelah selesai, pusher kembali
ke keadaan semula. Waktu untuk mengelompokkan barcode C
adalah 20s, kemudian Arduino akan menyimpan data jumlah
barcode C, lalu total keseluruhan barcode dijumlahkan, dan LCD
akan menampilkan hasilnya. Jika input barang yang dideteksi tidak
termasuk barcode A, B, C maka konveyor tidak akan bekerja/diam.

Penjabaran program utama pada Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut.

a. Program Inisialisasi LCD

<Wire.h>

<LigmidCrystal.h>

LigqmidCry=tal led({l1%, 18, 17, 16, 15, 14);
Gambar 3.16 Program Inisialisasi Alamat pada LCD

Pada Gambar 3.16 terlihat inisialisasi alamat untuk LCD
pada Arduino. Pin yang digunakan untuk LCD di Arduino yaitu Pin
14, 15, 16, 17, 18, 19.

b. Program Inisialisasi Scanner Barcode
String inputString = "";
booclean stringComplete = false;

String barcode;
Gambar 3.17 Program Inisialisasi Scanner Barcode

Pada Gambar 3.17 terlihat inisialisasi awal untuk scanner
barcode. Barcode menggunakan pin 18 (TX) dan pin 19 (RX) pada
Arduino. Barcode akan mengirimkan data yang dikirim melalui
komunikasi serial RS232 agar data diubah menjadi serial ketika
dikirim ke Arduino Mega 2560.
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c. Program Inisialisasi Relay
#define relayon 0

#define relayoff 1

int relayl = 5;
int relay? = ar
int relay3 = 7;
int relayd4 = &;
int relays = 9;
int relayé = 10;
int relay? = 11;
int relayg = 12;

Gambar 3.18 Program Inisialisasi Relay
Pada Gambar 3.18 merupakan program inisialisasi relay

dengan Pin pada Arduino yang digunakan adalah Pin 5 hingga Pin
12.
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA

Setelah perancangan dan pembuatan alat selesai, maka dapat
dihubungkan antara hardware dan software alat sehingga menjadi
sebuah sistem kerja. Kemudian dilakukan pengujian dan analisa
data. Berikut pengukuran dan analisa data yang dilakukan.

4.1  Pengukuran Jarak MCR12 Me-scan Barcode

Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner
barcode. Tujuan dari pengujian scanner barcode ini adalah untuk
mengetahui jarak pembacaan scanner barcode ketika barang diam.
Pengujian ini dilakukan pada barang berlabel barcode ITF-6 seperti
Gambar 4.1. Dan pengujian ini menggunakan scanner barcode
MCR12 dan Arduino Mega saja. Data yang diambil pada pengujian
sensor ini diantaranya adalah banyak barcode yang ter-scan dengan
jarak dan waktu yang telah ditentukan.

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai
dan memrogram scanner barcode terlebih dahulu. Kaki-kaki sensor
disambungkan ke pin Arduino. Rangkaian scanner barcode dapat
dilihat pada Gambar 3.13 halaman 29. Kemudian, upload program
yang dapat dilihat pada Lampiran B halaman B-1. Arduino
disambungkan oleh sumber, kemudian scanner barcode akan aktif.
Selanjutnya, input barang berlabel barcode di konveyor dengan jarak
yang telah ditentukan, dan hitung waktu pengujian yang diukur
menggunakan stopwatch seperti Gambar 4.1. Dalam rentang waktu
yang telah ditentukan, hitung barcode yang ter-scan dengan
indikator bunyi “tit” yang menandakan barcode ter-scan satu kali.
Kemudian, ketika melewati waktu yang telah ditentukan maka
stopwatch di off kan. Hasil deteksi pengukuran jarak MCR12 me-
scan barcode dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan tabel jumlah rata-rata
barcode ter-scan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Panel box
berisi
scanner barcode

Jarak
scanner
barcode
dengan
barang

Stopwatch €

Barang
berlabel
barcode

Gambar 4.1 Pengukuran Jarak MCR12 Me-scan Barcode

Tabel 4.1 Jumlah Barcode Ter-scan

Jarak (cm) Waktu (detik) Jumlah Barcode
Ter-scan
10 10 9
10 20 13
10 30 24
15 10 9
15 20 16
15 30 20
20 10 10
20 20 20
20 30 30
25 10 7
25 20 20
25 30 29

Data pada Tabel 4.1 berguna untuk mengetahui berapa
banyak barcode yang dapat ter-scan dalam selang waktu 10 sampai
30 detik dalam jarak 10cm, 15cm, 20cm, dan 25cm. Berikut adalah
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tabel rata-rata scanner dapat me-scan barcode dalam jarak tertentu
dan dengan waktu 10-30 detik.

Tabel 4.2 Jumlah Rata-Rata Barcode Ter-scan

No. Jarak (cm) Jumlah Rata-Rata
1. 10 15
2. 15 15
3. 20 20
4, 25 18

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa scanner
barcode dapat lebih mudah untuk mendeteksi barcode dengan jarak
20cm.

4.2 Pengukuran Kecepatan MCR12 Me-scan Barcode

Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner
barcode. Tujuan dari pengujian scanner barcode ini adalah untuk
mengetahui kecepatan pembacaan scanner barcode. Pengujian ini
dilakukan pada barang berlabel barcode ITF-6 dengan jarak 5cm,
10cm, 15cm, 20cm, 25cm dengan mengukur kecepatan waktu
menggunakan stopwatch yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 sampai
Gambar 4.6. Pengujian ini menggunakan scanner barcode MCR12,
konveyor, dan Arduino Mega. Data yang diambil pada pengujian
sensor ini diantaranya adalah waktu ketika barcode ter-scan dengan
jarak yang telah ditentukan.

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara
merangkai jalannya konveyor 1 menggunakan voltage regulator dan
juga merangkai scanner barcode. Rangkaian voltage regulator
disambungkan dengan konveyor 1 yang dapat dilihat pada Gambar
3.14 halaman 30. Kaki-kaki sensor disambungkan ke pin Arduno.
Rangkaian scanner barcode dapat dilihat pada Gambar 3.13
halaman 29. Kemudian, upload program yang dapat dilihat pada
Lampiran B halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1
akan berjalan. Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber,
maka scanner barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel
barcode di konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel
box yang berisi scanner barcode. Siapkan stopwatch dan aktifkan.
Hentikan waktu ketika scanner barcode berbunyi “tit” yang
menandakan barcode terdeteksi. Ulangi input barang di konveyor
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dengan mengambil 5 data di setiap jarak. Hasil kecepatan waktu
MCR12 me-scan barcode dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan
pengujian ketika me-scan barcode dengan jarak 5cm dapat dilihat

pada Gambar 4.2.

Stopwatch €

Panel box
berisi
scanner barcode

Jarak
Scm
scanner
barcode
dengan
barang

Barang
berlabel
barcode

Gambar 4.2 Ketika Me-scan Barcode (5cm)

Tabel 4.3 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (5¢cm)

Jarak (cm)

Waktu (detik)

1

1

1,4

19

ojorjojo| o

1,9

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa dari 5

data pengujian tersebut,

kecepatan rata-rata MCR12 me-scan

barcode dengan jarak 5cm adalah 1,44 detik. Kemudian, dilakukan
uji coba dengan jarak 10cm, berikut adalah gambar pengujian ketika
me-scan barcode pada Gambar 4.3 dan hasil data pengukuran
kecepatan MCR12 dengan jarak 10cm dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Stopwatch €

Panel box
berisi
scanner barcode

Jarak
10cm
Scanner
barcode
dengan
barang

Barang
berlabel
barcode

Gambar 4.3 Ketika Me-scan Barcode (10cm)

Tabel 4.4 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (10cm)

Jarak (cm) Waktu (detik)
10 1,2
10 1,3
10 1,2
10 1
10 1,1

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat disimpulkan dari 5 data
pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode
dengan jarak 10cm adalah 1,16 detik. Kemudian, dilakukan uji coba
dengan jarak 15cm, berikut adalah gambar pengujian ketika me-scan
barcode pada Gambar 4.4 dan hasil data pengukuran kecepatan

MCR12 dengan jarak 15cm dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Panel box
berisi
scanner barcode

Jarak
15cm
scanner
barcode
dengan
barang
Stopwatch <

Barang
berlabel
barcode

Gambar 4.4 Ketika Me-scan Barcode (15cm)

Tabel 4.5 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (15cm)

Jarak (cm) Waktu (detik)
15 0,7
15 0,2
15 0,2
15 0,2
15 0,2

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa dari 5
data pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan
barcode dengan jarak 15cm adalah 0,3 detik. Kemudian, dilakukan
uji coba dengan jarak 20cm, berikut adalah gambar pengujian ketika
me-scan barcode pada Gambar 4.5 dan hasil data pengukuran
kecepatan MCR12 dengan jarak 20cm dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Stopwatch <€—

Gambar 4.5 Ketika Me-scan Barcode (20cm)

Panel box
berisi
scanner barcode

Jarak

20cm
scanner
barcode
dengan
barang

Barang
berlabel
barcode

Tabel 4.6 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (20cm)

Jarak (cm) Waktu (detik)
20 0,5
20 0,2
20 0,2
20 0,2
20 0,2

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa dari 5 data
pengujian tersebut, kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode
dengan jarak 20cm adalah 0,26 detik. Kemudian, dilakukan uji coba
dengan jarak 25cm, berikut adalah gambar pengujian ketika me-scan
barcode pada Gambar 4.6 dan hasil data pengukuran kecepatan

MCR12 dengan jarak 25cm dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Gambar 4.6 Ketika Me-scan Barcode (25cm)

Tabel 4.7 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode (25¢cm)

Jarak (cm) Waktu (detik)
25 1,1
25 0,3
25 0,7
25 0,2
25 0,3

Berdasarkan Tabel 4.7, dari 5 data pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kecepatan rata-rata MCR12 me-scan barcode
dengan jarak 25cm adalah 0,52 detik. Dari beberapa data yang
diambil, mengenai kecepatan ketika scanner dalam me-scan, maka
dapat disimpulkan bahwa jarak yang tepat untuk scanner dalam me-
scan atau mendeteksi barcode adalah 20cm yaitu dengan kecepatan
0,26 detik. Berikut adalah grafik hasil kecepatan waktu scanner
barcode MCR12 dalam me-scan yang dapat dilihat pada Gambar
4.7.
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Gambar 4.7 Hasil Kecepatan Waktu MCR12 Me-scan Barcode

4.3 Pengujian Posisi Barcode

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal ketika mendeteksi
barcode, maka barcode ITF-6 pun diuji posisinya terhadap scanner
barcode MCR12. Langkah-langkah pengujian posisi barcode yaitu
dengan cara merangkai dan memrogram scanner barcode terlebih
dahulu. Kaki-kaki sensor disambungkan ke pin Arduino. Rangkaian
scanner barcode dapat dilihat pada Gambar 3.13 halaman 29.
Kemudian, upload program yang dapat dilihat pada Lampiran B
halaman B-1. Setelah upload program selesai, Arduino
disambungkan dengan sumber, kemudian scanner barcode akan
aktif. Selanjutnya, input barang berlabel barcode di konveyor
dengan beberapa posisi sesuai derajat seperti Gambar 4.8. Ketika
scanner barcode berbunyi “tit” yang menandakan barcode ter-scan,
maka scanner barcode dapat mendeteksi dengan posisi tersebut.
Ulangi percobaan dengan 9 posisi yan berbeda. Hasil pengujian
posisi MCR12 me-scan barcode ITF-6 dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Posisi Barcode ITF-6

No. Posisi (*) Ket.

1. 0° Tidak Terdeteksi
2. 45° Tidak Terdeteksi
3. 90 ° Terdeteksi

4, 135° Tidak Terdeteksi
5. 180° Tidak Terdeteksi
6. 225° Tidak Terdeteksi
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No. Posisi (%) Ket.

7. 270 ° Terdeteksi

8. 315° Tidak Terdeteksi

9. 360 ° Tidak Terdeteksi
0°/360° 45° 00" 135°

‘ 010214

180 ° 225° 270° 315°

Gambar 4.8 Pengujian Posisi Ketika Mendeteksi Barcode

Pada Tabel 4.8, dijelaskan bahwa keterangan dari beberapa
pengujian adalah terdeteksi dan tidak terdeteksi. Arti dari terdeteksi
ialah, barcode dengan posisi tersebut dapat terdeteksi oleh scanner
barcode. Sedangkan, untuk keterangan tidak terdeteksi ialah,
barcode dengan posisi tersebut tidak terdeteksi oleh scanner
barcode. Dari 9 pengujian posisi tersebut, didapatkan bahwa scanner
barcode dapat mendeteksi barcode dengan posisi 90 ° dan 270 °.

4.4 Tampilan LCD

Sensor yang digunakan pada pengujian ini adalah scanner
barcode. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui
tampilan LCD. Pengujian ini dilakukan pada 3 contoh barang
berlabel barcode ITF-6 yang dapat dilihat pada Lampiran A contoh
barang halaman A-2. Pengujian ini menggunakan scanner barcode
MCR12, konveyor, Arduino Mega dan LCD.

Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara
merangkai relay dengan Arduino seperti Gambar 3.7, merangkai
relay dengan motor seperti Gambar 3.9, merangkai power supply
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dengan relay seperti Gambar 3.8, merangkai scanner barcode
seperti Gambar 3.13, dan LCD dengan Arduino seperti Gambar 3.6.
Kemudian, upload program Arduino yang dapat dilihat pada
Lampiran B halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1
akan berjalan. Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber,
maka scanner barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel
barcode di konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel
box yang berisi scanner barcode. Scanner barcode akan mendeteksi
barcode kemudian mengelompokkannya sesuai barang yang telah
ditentukan. Setelah proses pengelompokan selesai, maka LCD akan
menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan yang dapat
dilihat pada Gambar 4.9 sampai 4.12. LCD sebelum barcode di-scan

dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 LCD Sebelum Scanner Mendeteksi Barcode

Pada gambar 4.9 merupakan tampilan awal LCD dari
jumlah barcode yang ter-scan, pada gambar terlihat jumlah dari
keseluruhan barang adalah 0 karena belum mendeteksi barcode.
Tampilan LCD ketika barcode mendeteksi barang dapat dilihat pada

Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 LCD Setelah Scanner Mendeteksi Barcode

Pada Gambar 4.10 merupakan tampilan LCD ketika sedang
proses mendeteksi barang dan mengelompokkan sesuai barcode
yang akan dikelompokkan. Ketika barang terdeteksi maka konveyor
akan melakukan proses sesuai yang diinginkan, setelah proses
tersebut selesai maka tampilan pada LCD akan menampilkan hasil

45



dari pengelompokannya jumlah total dari keseluruhan barang di
LCD akan bertambah. Berikut adalah tampilan di LCD ketika
konveyor sudah mengelompokkan barang.
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Gambar 4.11 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang

Pada Gambar 4.11 merupakan tampilan LCD setelah
mengelompokkan barang A, sehingga hasil dari pengelompokan dan
jumlah dari keseluruhan barang bertambah. Tampilan di LCD ketika
mendeteksi barcode lainnya dapat dilihat pada Gambar 4.12.

"Il“

Ll

uy
™~
1

Gambar 4.12 LCD Setelah Scanner Mendeteksi Beberapa Barcode

Pada Gambar 4.12 merupakan tampilan LCD Kketika
mendeteksi beberapa barcode yang melewati konveyor. Setelah
dikelompokkan, maka hasil pengelompokan dan jumlah dari
keseluruhan barang bertambah.

4.5 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Setelah dilakukan pengujian pada scanner barcode dan LCD,
kemudian  dilakukan  pengujian  sistem  perhitungan  dan
pengelompokan barang berdasarkan barcode ini pada konveyor.
Pengujian sistem secara keseluruhan ini bertujuan untuk mengetahui
kinerja keseluruhan dari alat ini. Pengujian dilakukan menggunakan
3 contoh barang berlabel barcode ITF-6 yang dapat dilihat pada
Lampiran A contoh barang halaman A-2. Pengujian ini
menggunakan scanner barcode MCR12, relay, konveyor, Arduino
Mega dan LCD.
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Langkah-langkah pengujian ini yaitu dengan cara merangkai
relay dengan Arduino seperti Gambar 3.7, merangkai relay dengan
motor seperti Gambar 3.9, merangkai power supply dengan relay
seperti Gambar 3.8, merangkai scanner barcode seperti Gambar
3.13, dan LCD dengan Arduino seperti Gambar 3.6. Kemudian,
upload program Arduino yang dapat dilihat pada Lampiran B
halaman B-1. Aktifkan push button, maka konveyor 1 akan berjalan.
Kemudian, sambungkan Arduino dengan sumber, maka scanner
barcode akan aktif. Selanjutnya, input barang berlabel barcode di
konveyor maka barang akan berjalan mendekati panel box yang
berisi scanner barcode. Scanner barcode akan mendeteksi barcode
kemudian mengelompokkannya sesuai barang yang telah ditentukan.
Setelah proses pengelompokan selesai, maka LCD akan
menampilkan hasil perhitungan dan pengelompokan. Kemudian,
barang dapat di input kan kembali setelah proses pengelompokan
selesai. Setelah barcode yang sama di input kan sebanyak 10 kali
untuk pengujian, maka tekan tombol reset pada Arduino dan ambil
data pengujian untuk barcode lainnya sebanyak 10 kali. Step dari
pengelompokan barang dapat dilihat pada Gambar 4.13 sampai
Gambar 4.27. Berikut adalah hasil dari pengujian sistem secara
keseluruhan dengan pengujian setiap deteksi barcode yang dilakukan
sebanyak 10 Kkali. Dan berikut ini adalah gambar step dari
pengelompokan barang barcode A.

Gambar 4.13 cnne Barcode Mendeteksi Barcode A
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Gambar 4.18 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang A

Pada Gambar 4.13, barang berjalan di konveyor 1 dan di
konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi
barang A, maka proses 1 akan berjalan. Barang berjalan melewati
konveyor 2 seperti pada Gambar 4.14. Barang masih berjalan hingga
melewati konveyor 3 hingga sampai di ujung konveyor kemudian
dijatunkan dari konveyor, yang ditunjukkan pada Gambar 4.15,
Gambar 4.16, dan Gambar 4.17. Dan sesuai dengan Gambar 4.18,
bahwa barang yang terdeteksi adalah barcode A. Berikut adalah
pengujian deteksi barcode A dengan 10 kali percobaan yang
dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Barcode A

No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket.
. Tidak
1 Rendah 6 21 detik Terdeteksi
2 010301 Barcode A 1 18 detik Terdeteksi
3 Barcode A 1 15 detik Terdeteksi
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No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket.
4 Barcode A 1 20 detik Terdeteksi
. Tidak
5 Sedang 5 34 detik Terdeteksi
6 Barcode A 1 20 detik Terdeteksi
7 Rendah 6 | 23detik | . IdaK
010301 Terdeteksi
. Tidak
8 Rendah 6 16 detik Terdeteksi
. Tidak
9 Rendah 6 13 detik Terdeteksi
10 Barcode A 1 17 detik Terdeteksi

Berdasarkan Tabel 4.9, didapatkan bahwa, ketika barcode
A terdeteksi di konveyor 1 maka proses proses 1 akan berjalan.
Proses 1 adalah kondisi ketika relay 2, 3 mengaktifkan motor pada
konveyor 2 dan 3 yang kemudian barang akan berjalan lurus. Waktu
rata-rata konveyor ketika mengelompokkan barcode A adalah 18
detik dari 5 data yang berhasil dideteksi. Berdasarkan Tabel 4.9,
keterangan terdeteksi ialah ketika scanner barcode dapat mendeteksi
dengan benar barcode yang ada di konveyor. Sedangkan, keterangan
tidak terdeteksi ialah, ketika barcode scanner tidak mendeteksi
adanya barang berlabel barcode atau salah mendeteksi barcode
tersebut. Dari 10 percobaan tersebut, hanya 5 percobaan yang
berhasil mendeteksi dengan benar karena barcode tidak terdeteksi
oleh scanner barcode sehingga ketika melewati sensor inframerah
barang terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai ketinggian. Sensor
inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode walaupun
barang berlabel barcode berwarna ungu, karena sensor inframerah
dapat mendeteksi barang dengan indikator warna hitam atau putih.
Karena warna barang untuk barang berlabel barcode berwarna ungu
muda dan dikarenakan pencahayaan yang terlalu terang atau gelap,
maka sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode
yang berwarna ungu tersebut. Dari Tabel 4.9, dapat disimpulkan
bahwa presentase error atau presentase ketika scanner barcode tidak
mendeteksi barcode A adalah 50% dari 10 data yang diambil.
Setelah pengujian barcode A selesai, maka tekan tombol reset pada
Arduino, input kan barang berlabel barcode B sebanyak 10 kali
secara bergantian. Berikut adalah pengujian barcode B beserta step
pengelompokannya.
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Gambar 4.22 Kondisi Ketika Barcode B Dikelompokkan
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Gambar 4.23 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang B

Pada Gambar 4.19, barang berjalan di konveyor 1 dan di
konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi
barang B, maka proses 2 akan berjalan. Barang berjalan ke konveyor
2 kemudian lift aktif seperti pada Gambar 4.20. Ketika lift berhenti,
maka konveyor 2 akan aktif kemudian barang sampai di konveyor 4
seperti pada Gambar 4.21. Kondisi dari pengelompokan barang
berlabel barcode B dapat dilihat pada Gambar 4.22. Dan sesuai
dengan Gambar 4.23, bahwa barang yang terdeteksi adalah barcode
B. Berikut adalah pengujian deteksi barcode B dengan 10 kali
percobaan yang dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada Tabel
4.10.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Barcode B

No Barcode Terdeteksi Proses Waktu Ket.

1 Barcode B 2 35 detik Terdeteksi

2 Barcode B 2 34 detik Terdeteksi

3 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi

4 Barcode B 2 30 detik Terdeteksi
. Tidak

> | 010214 Rendah 2 17detik | oy dereksi

6 Barcode B 2 33 detik Terdeteksi

7 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi
. Tidak

8 Rendah 2 16 detik Terdeteksi

9 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi

10 Barcode B 2 31 detik Terdeteksi

Berdasarkan data pada Tabel 4.10, ketika barcode B
terdeteksi di konveyor 1, maka proses 2 akan berjalan. Proses
adalah kondisi ketika relay 2 mengaktifkan motor konveyor 2

N
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kemudian relay 5 aktif mengaktifkan lift untuk naik, lalu relay 2 dan
4 aktif untuk mengaktifkan konveyor 2 dan 4. Ketika barang sudah
dikelompokkan, maka relay 6 akan aktif untuk mengaktifkan motor
yang menurunkan lift kembali ke semula. Waktu rata-rata konveyor
ketika mengelompokkan barcode B adalah 32 detik. Berdasarkan
Tabel 4.10, keterangan terdeteksi ialah ketika scanner barcode dapat
mendeteksi dengan benar barcode yang ada di konveyor. Sedangkan,
keterangan tidak terdeteksi ialah, ketika barcode scanner tidak
mendeteksi adanya barang berlabel barcode atau salah mendeteksi
barcode tersebut. Dan dari 10 data hanya 8 data yang berhasil
mendeteksi dengan benar karena barcode tidak terdeteksi oleh
scanner barcode sehingga ketika melewati sensor inframerah barang
terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai ketinggian. Sensor
inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode walaupun
barang berlabel barcode berwarna ungu, karena sensor inframerah
dapat mendeteksi barang dengan indikator warna hitam atau putih.
Karena warna barang untuk barang berlabel barcode berwarna ungu
muda dan dikarenakan pencahayaan yang terlalu terang atau gelap,
maka sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel barcode
yang berwarna ungu tersebut. Sehingga, presentase error dari
pengujian barcode B adalah 20 % dari 10 percobaan yang dilakukan.
Setelah pengujian barcode B selesai, maka tekan tombol reset pada
Arduino, input kan barang berlabel barcode C sebanyak 10 kali
secara bergantian. Berikut adalah pengujian barcode C beserta step
pengelompokannya.

Gambar 4.24 Scanner Barcode Mendeteksi Barcode C
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Ga g barang

Gambar 4.26 Kondisi Ketika Barcode C Dikelompokkan

Gambar 4.27 LCD Setelah Konveyor Mengelompokkan Barang C

Pada Gambar 4.24, barang berjalan di konveyor 1 dan di
konveyor tersebut barang di scan. Scanner barcode mendeteksi
barang C, maka proses 3 akan berjalan. Barang berjalan melewati
konveyor 2 dan 3. Kemudian, setelah sampai di pusher, pusher akan
mendorong barang seperti Gambar 4.25. Kondisi akhir ketika
barcode C dikelompokkan dapat dilihat pada Gambar 4.26. Dan
sesuai dengan Gambar 4.27, bahwa barang yang terdeteksi adalah
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barcode C. Berikut adalah pengujian deteksi barcode C dengan 10
kali percobaan yang dilakukan secara berurutan dapat dilihat pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Barcode C

No Barcode Terdeteksi Kondisi Waktu Ket.
1 Barcode C 3 12 detik Terdeteksi
2 Barcode C 3 17 detik Terdeteksi
3 Barcode C 3 18 detik Terdeteksi
4 Barcode C 3 16 detik Terdeteksi
5 Barcode C 3 19 detik Terdeteksi
. Tidak
6 Sedang 5 36 detik Terdeteksi
010315 Tidak
Rendah 6 16 detik Terdeteksi
Barcode C 3 15 detik Terdeteksi
. Tidak
9 Rendah 6 17 detik Terdeteksi
. Tidak
10 Rendah 6 16 detik Terdeteksi

Ketika barcode C terdeteksi di konveyor 1, maka proses 3
akan berjalan. Proses 3 adalah kondisi dimana relay 2, 3 aktif untuk
mengaktifkan konveyor 2 dan 3 kemudian relay 7 aktif ketika barang
telah sampai di depan pusher, kemudian pusher akan mendorongnya.
Setelah selesai, relay 8 akan aktif untuk mengembalikan pusher ke
keadaan semula. Berdasarkan Tabel 4.11, keterangan terdeteksi ialah
ketika scanner barcode dapat mendeteksi dengan benar barcode
yang ada di konveyor. Sedangkan, keterangan tidak terdeteksi ialah,
ketika barcode scanner tidak mendeteksi adanya barang berlabel
barcode atau salah mendeteksi barcode tersebut. Waktu rata-rata
konveyor ketika mengelompokkan barcode C adalah 16,7 detik dari
6 percobaan yang berhasil mendeteksi dengan benar karena barcode
tidak terdeteksi oleh scanner barcode sehingga ketika melewati
sensor inframerah barang terdeteksi untuk dikelompokkan sesuai
ketinggian. Sensor inframerah dapat mendeteksi barang berlabel
barcode walaupun barang berlabel barcode berwarna ungu, karena
sensor inframerah dapat mendeteksi barang dengan indikator warna
hitam atau putih. Karena warna barang untuk barang berlabel
barcode berwarna ungu muda dan dikarenakan pencahayaan yang
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terlalu terang atau gelap, maka sensor inframerah dapat mendeteksi
barang berlabel barcode yang berwarna ungu tersebut. Sehingga,
presentase error dari pengujian barcode C adalah 40 % dari 10
percobaan yang dilakukan.

Jadi, dalam 30 percobaan yang telah dilakukan ini terdapat
beberapa error yaitu salah mendeteksi jenis barang yang seharusnya
dikelompokkan sesuai barcode menjadi berdasarkan ketinggian dan
masih adanya campur tangan manusia ketika barang tidak berada
tepat pada konveyor yang seharusnya. Presentase scanner barcode
dalam mendeteksi dengan benar secara keseluruhan adalah 64%
sedangkan presentase error-nya adalah 36%.
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BAB V
PENUTUP

Setelah dilakukan proses perencanaan, pembuatan, dan
pengujian sensor serta dengan membandingkan dengan teori-teori
penunjang, maka ditarik kesimpulan dan saran dari kegiatan yang
telah dilakukan.

5.1 Kesimpulan
Dari tugas akhir yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan jarak
10-25cm, namun jarak yang terbaik adalah 20cm.
Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan jarak
5-25cm, namun waktu tercepat scanner dalam
mendeteksi barcode adalah 20cm.

Scanner barcode dapat mendeteksi barcode dengan
posisi 90° atau 270° dalam rotasi horizontal.

Waktu rata-rata ketika proses pengelompokan barcode A,
B, dan C adalah 18 detik, 32 detik, dan 16,7 detik.
Presentase  keberhasilan  scanner barcode dalam
mendeteksi barcode adalah 64 %.

Ketika pengelompokan barang, terkadang barang berjalan
terlalu cepat atau lambat di konveyor sehingga masih ada
campur tangan manusia agar barang  dapat
dikelompokkan dengan baik.

Barang terlalu ringan sehingga mudah terguling ketika
proses pengelompokan di konveyor.

Warna barang terlalu muda sehingga sensor inframerah
mendeteksi barang berlabel barcode sebagai barang
sesuai ketinggian.

5.2 Saran

1.

Pada proyek selanjutnya akan lebih baik apabila hasil
deteksi barcode ditampilkan di PC dengan ditambahkan
keterangan tanggal dan waktu ketika barang terdeteksi di
konveyor.

Ketika proses pengelompokan barang, sebaiknya
jalannya konveyor lebih dipertimbangkan lagi dengan
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berat dari contoh barang agar barang tidak mudah
terguling ketika proses tersebut.

Dalam melakukan pemasangan pin barcode pada
Arduino harus lebih teliti agar data tidak mengalami
blocking dengan program lainnya, yang menyebabkan
data tidak dapat terkirim.

Lebih teliti ketika memasukkan data barcode yang akan
digunakan pada program sesuai dengan yang telah
ditentukan.

Warna pada contoh barang yang digunakan dibuat lebih
berwarna seperti merah, biru, dll agar sensor inframerah
tidak mudah mendeteksi.
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LAMPIRAN A

A.1 Foto Alat Secara Keseluruhan

Gambar Peletakan Scanner Barcode di Konveyor

A-1



A.2 Contoh Barang Berlabel Barcode

T

Contoh Barang Barcode C

010214

Contoh arang Barcode B

010301

Contoh Barang Barcode A

A-2



LAMPIRAN B

B.1 Pemrograman Arduino untuk Sensor

#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal.h>
#include <Ethernet.h>
#include <stdio.h>

LiquidCrystal lcd(23, 22, 17, 16, 15, 14);

byte mac[] = {OxDE, 0xAD, 0xBE, OXEF, OXFE, OXED};
IPAddress ip(192, 168, 0, 175);
EthernetServer server(80);

#define relayon 0
#define relayoff 1

//String inputStringA = "00012345600012"; // a string to hold
incoming data

//String inputStringB = "12345678901217";

//String inputStringC = "30712345000010";

char stringA[8] = {'0', "1, '0",'3", '0", 'L", '\r', O}:;
char stringB[8] = {'0', 'L', '0', 2, '1', 4", \r', O};
char stringC[8] = {'0', '1', '0', '3, "1, '5', \r', O};

char inputString[14];
char lcd_buff[20]; //buffer karakter lcd

boolean stringCompleteA = false; // whether the string is complete
boolean stringCompleteB = false;

boolean stringCompleteC = false;

String barcodel, barcode2, barcode3;

int barcodeA = 0;

int barcodeB = 0;

int barcodeC = 0;



/*

int relayl = 5;
int relay2 = 6;
int relay3 = 7;
int relay4 = 8;
int relay5 = 9;
int relay6 = 10;
int relay7 = 11;
int relay8 = 12;
*/

int relayl = 28;
int relay2 = 30;
int relay3 = 32;
int relay4 = 34;
int relay5 = 36;
int relay6 = 38;
int relay7 = 40;
int relay8 = 42;

inth=0,g=0;
intn=0;

char c;

char get_data[20];

char do_proses=0;

void setup()
Serial.begin(115200);
Seriall.begin(9600);
Serial.printin("INIT1");

Ethernet.begin(mac, ip);
server.begin();

Serial.printin("INIT2");
/linputStringA.reserve(200);
/linputStringB.reserve(200);



[linputStringC.reserve(200);
pinMode(relayl, OUTPUT);
pinMode(relay2, OUTPUT);
pinMode(relay3, OUTPUT);
pinMode(relay4, OUTPUT);
pinMode(relay5, OUTPUT);
pinMode(relay6, OUTPUT);
pinMode(relay7, OUTPUT);
pinMode(relay8, OUTPUT);

digitalWrite(relayl, relayoff);
digitalWrite(relay2, relayoff);
digitalWrite(relay3, relayoff);
digitalWrite(relay4, relayoff);
digitalWrite(relay5, relayoff);
digitalWrite(relay6, relayoff);
digitalWrite(relay7, relayoff);
digitalWrite(relay8, relayoff);

Icd.begin(16, 4);
Icd.setCursor(4,0);
Icd.print("MONITORING");
Icd.setCursor(4,1);
Icd.print("BARANG DI");
Icd.setCursor(5,2);
Icd.print("KONVEYOR");
delay(5000);

}

void serialEvent1() //get barcode
{

char inA =1;

char inB = 1;

char inC = 1;

if (Seriall.available())

{ /I If anything comes in Seriall (pins 0 & 1)
//Serial.write(Seriall.read());
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¢ = (char)Seriall.read();
if (c=="\n)

/ISerial.printIn("printing™);
while (n >=0)

if (inA == 1 && get_data[n] == stringA[n])

/ISerial.write(stringA[n]);
/[Serial.printin("cocok A™);

else inA =0;

if (inB == 1 && get_data[n] == stringB[n])
{

} else inB =0;

if (inC == 1 && get_data[n] == stringC[n])
{

} else inC =0;
Serial.write(get_data[n]);
n--;
}
if (inA==1)
{
stringCompleteA = true;
Serial.printIn("\nbarcode A");
}
if (inB==1)
{
stringCompleteB = true;
Serial.printIn("\nbarcode B");
}
if (inC==1)
{

stringCompleteC = true;
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Serial.printin("\nbarcode C");
}
n=0;
//Seriall.flush();
while (Seriall.available() > 0)

char k = Seriall.read();
[Iw++;
delay(1);

}
Seriall.end();delay(100);
Seriall.begin(9600);

}

else

get_data[n] = c;
n++;
}
}
}
void proses_decision()
{
get_infrared();
Serial.print(" flag_ir >>");
Serial.printin(flag_ir,DEC);

if((stringCompleteA) && flag_set==0)
{

flag_set=1;
do_proses=1;

¥

else if((stringCompleteB) && flag_set==0)
[lclient.print("'2");
flag_set=1;

do_proses=2;

}
else if((stringCompleteC) && flag_set==0)
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/lclient.print("3");
flag_set=1;
do_proses=3;

}
else if(flag_ir==1 && flag_set==0)

flag_set=1;
do_proses=4;

}
else if(flag_ir==2 && flag_set==0)

flag_set=1;
do_proses=5;

}
else if(flag_ir==3 && flag_set==0)

flag_set=1;
do_proses=6;
}

else

{

/ldo_proses=0;
[Iflag_set=0; // comment this line when connected to ethernet
client

}

flag_ir=0;
stringCompleteA=false;
stringCompleteB=false;

stringCompleteC=false;

Serial.print("proses decision> ");
Serial.printIn(do_proses,DEC);

delay(20);
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void tampil_lcd()

sprintf(lcd_buff,"Bar A:%2d Tgg:%2d",barcodeA,datatinggi); //
untuk mengkopi string ke var lcd_buff

Icd.setCursor(0, 0);

Icd.print(lcd_buff);

sprintf(lcd_buff,"Bar B:%2d Sdg:%2d" ,barcodeB,datasedang);
Icd.setCursor(0, 1);
Icd.print(lcd_buff);

sprintf(lcd_buff,"Bar C:%2d Rnd:%2d" ,barcodeC,datarendah);
Icd.setCursor(0, 2);
Icd.print(lcd_buff);

sprintf(lcd_buff,"Bar T:%2d
Tot:%2d" barcodeC+barcodeB+barcodeA,datarendah+datasedang+d
atatinggi);

Icd.setCursor(0, 3);

Icd.print(lcd_buff);

}
void loop()

{
Iliget_infrared();

proses_decision();
send2ethernet();
tampil_lcd();

if(flag_doProses>=100) //3dtk 60*50ms
{

proses(do_proses);

do_proses=0;

flag_set=0;

flag_doProses=0;

Serial.print("proses ");
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Serial.print(do_proses);
Serial.printIn("is done");

}

//Serial.printIn("main");

}

B.2 Pemrograman Arduino untuk Pengelompokan
void proses(int pr)

if (pr==3(|pr==6)
{

/ISerial.printIn(inputStringA);
/Ibarcodel = inputStringA.substring(0, 14);
Serial.printIn("Deteksi Barcode A™);
Serial.print(barcodel);
delay(1000);
Icd.setCursor(14, 0);
lcd.print(" ");
/IbarcodeA++;
Serial.print(barcodel);
Serial.printin(barcodeA);
digitalWrite(relay2, relayon);
delay(3000);
digitalWrite(relay3, relayon);
delay(500);
digitalWrite(relay2, relayoff);
delay(2000);
digitalWrite(relay3, relayoff);
delay(1000);
digitalWrite(relay7, relayon);
delay(2000);
digitalWrite(relay?, relayoff);
delay(1000);
digitalWrite(relay8, relayon);
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delay(2000);

digitalWrite(relay8, relayoff);
delay(1000);

/linputStringA = "00012345600012";
stringCompleteA = false;
Serial.printin("A COMPLETED");

}
else if (pr==2||pr==5)
{

/[Serial.printin(inputStringB);
/Ibarcode2 = inputStringB.substring(0, 14);
Serial.printIn(""Deteksi Barcode B");
Serial.print(barcode?);
delay(1000);
Icd.setCursor(14, 0);
led.print(" ");
//barcodeB++;
Serial.print(barcode?);
Serial.printin(barcodeB);
digitalWrite(relay2, relayon);
delay(1900);
digitalWrite(relay2, relayoff);
delay(3000);
digitalWrite(relay5, relayon);
delay(14800);
digitalWrite(relay5, relayoff);
delay(1000);
digitalWrite(relay2, relayon);
delay(1000);
digitalWrite(relay4, relayon);
delay(1200);
digitalWrite(relay2, relayoff);
delay(3000);
digitalWrite(relay4, relayoff);
delay(1000);
digitalWrite(relay6, relayon);
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delay(10900);

digitalWrite(relay6, relayoff);
delay(3000);

/linputStringB = "12345678901217";
stringCompleteB = false;
Serial.printin("B COMPLETED");

}
else if (pr==1||pr==4)
{

/IEthernetClient client = server.available();
/lclient.print("PROSES C");

/ISerial.printIn(inputStringC);
/Ibarcode3 = inputStringC.substring(0, 14);
Serial.printIn("Deteksi Barcode C");
Serial.print(barcode3);

delay(1000);

Icd.setCursor(14, 0);

lcd.print(" ");

/IbarcodeC++;
Serial.print(barcode3);
Serial.printin(barcodeC);
digitalWrite(relay2, relayon);
delay(2000);

digitalWrite(relay3, relayon);
delay(3500);

digitalWrite(relay2, relayoff);
delay(2000);

digitalWrite(relay3, relayoff);
delay(1000);

/linputStringC = "30712345000010";
stringCompleteC = false;
Serial.printin("C COMPLETED");

¥

else

digitalWrite(relay2, relayoff);
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digitalWrite(relay1, relayoff);
digitalWrite(relay3, relayoff);
digitalWrite(relay4, relayoff);
digitalWrite(relay5, relayoff);
digitalWrite(relay6, relayoff);
digitalWrite(relay?, relayoff);
digitalWrite(relay8, relayoff);
}

if(pr==1)barcodeA++;

else if(pr==2)barcodeB++;
else if(pr==3)barcodeC++;
else if(pr==4)datatinggi++;
else if(pr==5)datasedang++;
else if(pr==6)datarendah++;

flag_set=1;
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LAMPIRAN C

C.1 Barcode Scanner MCR12
C.1.1 Datasheet MCR12

Features
MCR12 0O Sean Rate 100 scans/sec +10%
O Depth Of Field 230mm@20mil/0.5mem, PCSI0%
@ Resolution Simil/0.127mm@PCS90%
© yoltage D +5V £5%
O pawer Consumption 80mA
0 Connector MOLEX 11P Pitch 1.25
0 |nterface P52/RS232/UUSE
O Dimension A4 mm W x 30 mm Dx 19.2 mim H
© Ambient light 5000 Lux Max.
© Advantage Auto Sense , long reading range , small size
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C.1.2 Specsheet MCR12

SPECIFICATION

Custerner :

Custorner's Model Ne

Model Mo. : MCR12

Date

Sample Serial Mo :

Spec. Version & Rewvision Date: Vo1 2010.07.18

Received Approved by

ChampTak Incomporaied
CHAMPTEK SIUF, No. 2, Alley 2, SHIRWel Lana, Chung Cheng R,
Hsin Tan City, Tips, Tawan, R.O.C.
Web : hitp:\/www.champtek.com Tel : 556-2-22152385
E-mail : sales@champtek.com Fax: $35-2-22182387
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MCR12 V01

A, General Description

The MCR Sarles brings the banefits of bar coda scanning
to a vanety of OEM dewloss.

The MCR: Series Sean Mogue |5 3 parmect ehok Sar your
OEM design. The MCR Serles brings e banefls of bar
©ooe seanning to 3l types of OZM devices. Now kiosks,
medical Instruments, dagnostc aquipmant, |otieny terminas, vendng machings and countess oher
appilances £an 3l b SQUPREd W e IEadNg-S00€ SCaNNING Sehnoingy and relanlity.

The MCR Safles has basn designad 1o provige Me Nighas! 5anning paromance I the smalest
[package possible. For added versaillty, alowing for fast, cosl-effectiva Inberchangaabilily when

upgrading or modtying your OEM device for speclalized applications.

MCR12 5 3 compact long-range CCT bar code scanning module with high senstive Iner Image sensor
and bulld In Auto-senss function. As remate-aperabon ailty, 5000 LUX ambiant ight reslstance, 100
scanate par second and alding In various major bar codes, hand-on software-programeming funcion,
this MCRAZ |5 your best cholce of CCD [P bar code scanming moduie to b2 sultable for apaleaton
whire needs 3 Nigh pesformancs, §mall foot-print and e refank: operaion.

MCR121s 3 CCD bar code decoding capabllties, MCR12 decnds board I powered by 3 fast processor
and %o gecods 3 wids amay of 10 bar codes, The decode board s compatibie with Utity, 3 PC-bassd
saftware far e3sy Configuration.

The MCR12 |5 G207 WEN the INdustral Sandand size, mounting options. an CUEt to fagiate
Imtegration Into exsting applications. The Seanner mogule's mintatune sze makes MCR12 kieal for
Imtegration Into data terminals and cther small devices. MCR1Z Is supplied 36 an assemled module wih
3 mounting bracket or 36 Se0ardle COMPONEnts for CUSIOM Mouning. The Scanmner Module’s unigue aoen
system anchitaciure alows MCR 12 to accept thind party and custom plugHns, giing the MCR12 vriugly
unlimit=d apgiication fexitiity.

Pb-Fres (RoHS Compilant).
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MCR12 VD1

B. Auto-zense Reading Mode

Champtek's MCR 12 with a futuristic design and high-performance scanning module
represents the best auto-triggered scanner value on the OEM project.

The infrared light source can be sensitive automatically when barcode has been mation in
front of MCR 12 which means activating red light to seanning.

C. Physical Characteristics

Wizight
Biody weight Approx. 0580z (17 g)
Cable weight{LISB) Approx. 187 oz (63 g0
Material Polycarbonate
Cakble Length EFT. { 150cm)
Connector WAFER 11P Pitch 1.25
Dimension 44 15 mm W x 31.85 mm D x 20 mm H
1} Cable drawing
Unit: rmm
{1)R5232
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MCR12 VD1

{2)Keyboard

[BUss

I e e B | I =
i _.oj—ul. . _Hi
3
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MCR12

]

D. Electrical Characteristics

Interface

Supply Voltage

Output Voltage (Typ.)
Crrtput low Voltage (Max.)
Current Diraw

Power On (Typ.)

Stand by (Typ.)

Operation (Typ.}
Auto-sense standby (Typ.)

E. Performance

Light Seurce
Sensor
Processor Type
Operating Freq.
Scan Rate
Feading Distance
Print Contrast Ratio
Resolution
Reading Angle
Pitch Angle
Skew Tolerance
Ambient Light

-n

. Environmental

Operating Temperature
Storage Temperature
Relative Humidity

R5232 KB usBe
DC +5V 25%
=0V +5W£5% +AWi5%
o
£10%
120maA 120rmA 120mA
20mA 20mé4 20md
100mA 1004 115mA
a0mA B0mA s

Visible Red ight §32nm LED
Linear CCD Sensor
CBO051 compatible
24 5 MHz {Intzrmal)
100 scanszec £10%
240mmeZ20mil!0.5mm, PC320%
PCS60%@amili. 15mm
Smiid. 127 mmE&PCSa0%

Test Condiions | Code 30, 10mM_25mm PCE00%
5°~T0° (£5%)
5°~30° (£5%)
5000 Lux Max_

07C to 50 °C (32 °F o 122 °F)
-20"Cte T0C (4 °F to 158 °F)
20% to 85% (Mon-condensing )



MCR12

G. Readable Symbologies

Readable Diefault Enable
Al UPCIEANLIAN v W
EAM123 Code
Code 32
Code 22 Full ASCIH
Code32 | Italian Pharmacy
Code 128
CODABARINWY
Interieave 25
Industrial 25
Matrx 25
MSI/PLESSEY
Telepen
Code 23
Code 11
China Postage
Code 25
LCD25
551 DataBar Omnidirectional
G51 DataBar Limited
351 DataBar Expanded

= <

L= A A= - -~ - -~ A=



MCR12

W01

H. Pin Azsignment

(a)R5232 Interface
DB 9 Female
Pin Mo. Function
2 TRD
3 R¥D
5 GHMND
T CTS
& RTS
9 Vee+5WY
Power Lead Veoh+5Y + @- -
{b)KBW Interface
DIN 5 MALE DIN 5 FEMALE
Pin No. Function Pin No. Function
1 HOST CLK 1 KB CLK
2 HOSTDATA 2 KB DATA
4 GND 4 GND
5 Weo+5W) 5 Weo[+5V)

=

2 o

MiniDIN & MALE MiniDIN & FEMALE
Fin Mo Function Pin No. Function
1 HOST DATA 1 KB DATA
3 GHD 3 GO
4 Weo{=5V) 4 Vool +5W)
5 HOST CLK ksl KB CLK



MCR12 Vo
{c}USB Interface
USE A TypeMale
Fin No. Function
1 Vee
2 O- ]
: > =
4 GND 4 1
Decoder Data Cutput Connector
Type MOLEX | or Compatible |
11P Pitch 1.25
Pin No. Fumetion
1 GND
2 Voo (+5V)
2 D i #11
4 RXD
i} HOST DATA i1 18 £ g B i
g HOST CLK
7 KB DATA S - .
B KB CLK
B RTS
10 CTS
i1 SHIELD
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MCR12

Vo1

- |

El

o

1

]

3

Kl

'%a

-
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_ i
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P

[ - 7 wonoeoow ;oo
hadwwhidanhbdasm sdasloabaddasbddonhbdomahdons

1. 12T 23-10)
. 1lem (31-1CC
s LY -

J. Reliability

Life Time

Light Source

MTEF{Calculated)
Thermal Shock

High Temp.

Low Temp.

Cycle time:

Cycles
Mechanical Shack

(- - - L]
ddimadwmahnbadanhbadal

40,000 hours
£0,000 hours

80 °C (140 °F)
20°C (4 °F)

30 minutes for high teme. , 30 minutes for low temp.

24 cycles
2000G, 0.Tms, 2 axes
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1.3 Configuration MCR12

RS232 Mode Parameters
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C.2 Datasheet IC MAX232

i3 Texas

INSTRUMERNTS WA CTAE, MAXEIZI
e P il i ST VG 314
MAX232x Dual EIA-232 Drivers/Receivers
1 Features 3 Description
» Mool of Expeods TIWELS-ZA2F and ITU Tra MAICI2 duvits is & dual divairedaisr hal
o —— inthalia & capatiiv ﬂ!mtﬁ
e TIWEIS-232-F mw & gk

+ Diparaliss From a Sigha 5 Powar Supely Wit
1.0-45F Charge-Pusip Capacion

+ Ciparales i io 120 kbitk

+ Toes Dibvars and T Fncahars

v 230V Ingust Lavits

+ Liw Sugply Cuent: & A Typical

+  ESD Prasuction Excesscts JES0 2
— 000 Hsmian By Model (A114-4)

+ Uipgrads Wik Inprovad E50 (154 HEM) and
D1+ Charge-Pusip Capacion i Avsilatis Wih
T WASDOZ Devics

¢ Applications
+ TIWEIAZIEF

Slifply. Eath ietateid oiiverls TIAERA-I13IF i
2 5V TTUCMOE kredls. Thiss mefarars hase &
gl Uvashold of 1.3V, & hypa is of 05
u.wmmmum%
TTLICKOS input lensits: inlo TIAVELA-Z32F luvals

Duaviin Infomsation!"

Kl e

Sa5eC o) s

i ) 0 e = LD

P i o L

5 T v
{11 Far sl ralinhls packages, e fa oroemcE witercum §

e and o T nteaied.
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& Pin Configuration and Functions

Tap 'Wasi

WA . 0, OV, K, DR BES PACKAGE
MANZIE. . O, D, DR M PACKAGE
{FOF ¥IDW)

1+ [ 1
Vg || 2
L= 11
L3e |1 4
L3= 15
Ills_[‘
faout |7
o [| 0
Pin Funétians
PH TVRL CESCRFTION
WAL M.
ok 1 — | Peities lad 2 O enpaciior
W= i a Prslien chasgs pump utpad lor mogs cxpacior aaly
o 3 — | Hagave mnd of C1 capacier
ak i — | Peitien lad 2 T i
ak L] — | Hagave mnd of CI capacies
W E Ju] Mg charg pn ol i TR ceaadi ok
TI0UT, TiCLT T4 0 |REIL ire drs i o remas RL110 spniem|
B3k, Rk B 13 I REIL bre dra inza (Fom remeis RS 11D npuiem |
RI0T, RCLT i 13 0 | Legie dsin sz (i UART)
Til, TN i I Legic dsin inpd firom LIART)
GO 15 - |G
W 1] = | Sy Voliaga, Comect i samimal 5V power nesly
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oia Tenas
IssTHLMENTS
MAXZEE, MAXZIZ)

Ll Sl i - Foti D iR Se1d .

T Specifications

7.1 Absolute Mavimsm Ratings'™
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C.3 Datasheet RS232 DB9 Female

FTDI
Chip

Duzument

et
DES-USE-RS2IT D
Wer:

Clearance No.: FTDLS 130

2.1.3 Replacing an R§232 DEY FEMALE (DCE defined) Connector

The DES-USE-RS232-F can be used to replace a female DES conmector used for transmitting RE232
protocol With the DES-USB-R5232-F in place Instead of the standard USE conrector 3 USE bridge &
created, this allow the 3pplication 1o cOmmunicate with cther devioes wia USE. Instaling the DES-USE-
RS5232-F is simple. Simaly repiace the female DEY connector with the DEI-USE-RS232-F connecton
{same PCE footprint), Insmil drvers and the device is ready to use.

Tabde 2.3 gives the pin out description of cach pad of an 5232 Tootpring. Figure 2.3 Qives a cescription

of the connections between the DES-USB-RSZ32-F and the footprint of a female D8% module. Figure ¥.4
Nlustrates the connection made to an example PCH.

Pin Pin Type of DBS-
Number | USB-RS232 Pin Type at | b0 o cription
le application PCB

DD = Dene Carrier Detect

1 lingust Cutput {5 |5 an gt to the DED.LUSE-R5232.F from
Lot Appillcatios DCD autpul]
FRD = Redgive Dath
(this is an isput to the DES.USE-RS232.F from

z Input Cutput e appilcation Tz oo, normaly labelled R0
I DCE goireeiia)
TAD = Tiansmil Data

E] Culpul Tiigul (this Is an outpat o the DBS USE REZ3Z-F fom
thee application R inpuet, nomaly lebelled TG in
DCE caiweiilioig
DTR = Data Terniinal Resdy

4 Cutput Tiigput (his Is an outpot i e DEJUSE RSZ32-F from
thee application DER input, sormally labeled OTR
I DCE commenties)

5 G e G e GND = RE232 2ignal i derd
DSk = Data Set eady

& Tngut Cutpul (UM 15 & Fgul i thie DE-USE-RS232F fro
et application DTR outpul, soimally labeled DSR
in DCE cormeentien)
RTS = Aequest To Send

7 Output Input (0S5 @i el bo U DBO-USE- RS232-F fraim
Lot Appllcalion CTS inpul, sareally lazsled RTS
in DCE cormeention)
CTE = Chear Te Send

5 Inpuat Output (P 15 ai Bgul o the DES USB-REI3DF from
Lot appllcation TS sulzet, normally lbelles CTS
in DCF coreention)
Rl = fing [edcator

’ Tnpi Oupie (1848 15 i Fgut 1 the D89 LSE-RS232-F fiom
e application Bl output)

Shield Gorgnrd Case Ground Dnain = bypically conneced i the hest PC case

Table 1.3 « A Female KS232 D&Y footprint Pin-Ow

Copyrighl © 2090 Faters Techrology Davices Islsmatiosal Linied
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N Chip Clearance Wo.: FIDLZ 130

cfeRoKo
O lgeeee| O

Piex Out from a Top View threugh tse module
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C.4 Datasheet LM7808

1.M7800 Series 3-Terminal

ed Voltage Regulators

THREE-TERMINAL POSITIVE VOLTAGE REGULATORS )

These voltage regulators are  monolithic compensation. With adequate heatsinking they can
integrated circuits designed as fixed-voltage regulators deliver output currents in excess of 1.5 ampere.
for a wide variety of applications including local, on- Although designed primarily as a fixed voltage
card regulation. These regulators employ internal regulator, these devices can be used with external
current limiting, thermal shutdown, and safe comp to obtain adjustable voltages and currents.

FEATURES ) PIN ARRANGEMENT )

«  Qutput Current in Excess of 1.5 Ampere

o No External Components Required

o Internal Thermal Overload Protection

» Internal Short-Circuit Current Limiting

¢ Output Transistor Safe-Area Compensation PN LINPUT
o Qutput Voitage Offered in 2% Tolerance 3 QUTPUT

CIRCUIT SCHEMATIC ) TYPICAL CONNECTING CIRCUIT '

REPRESENTATIVE STANDARD APPLICATION
SCHEMATIC DIAGRAM

INPUT
100 1003 10
K '
x —
500 18 Input LM78XX tput
100 : Cm'l -Lcc"
240 0.330F 0.14F
0.2 -

OQUTPUT -

SK A common ground is required between the input and the
output voltages. The input voltage must remain typically 2.0V
above the output voltage even during the low point on the
Input ripple voltage.
XX = these two digits of the fype number indicate voltage.
* =Cin is required if regulator is located an appreciable
distance from power supply filter.
*2=Ca is not needed for stability; however, it does improve
transient response.
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LM7808 ELECTRICAL CHARACTERISTICS

[Vin=14V, lout=500mA, 0% <Tj<125¢, Cin=0.33,, F, Cout=0.1,, F; unless otherwise specified.)

C-20

Item Symbol Test Conditions min. | typ. | max. | unit
Tj=25¢ 784 | 80 816 | V
Output Voltage Vaut 10.5V<Vins23V, SmA<lous1.04, | 1M | - | 826 |V
PogIsW
10.5V§Vin25V - 6 160 | mV
Line Regulation A REGline | Tj=25¢ | 11V&Vinsl7V - |20 80 | mV
SmAslous].5A - 2 | 160 | mV
Load Regulation A REGload | T=25¢ | 250mA<lout<?S0mA | - 4 80 | mV
Quiescent Current Ig T=25¢, lou=0 - 43 30 | mA
10.5V8VinQsv - - 10 | mA
Quiescent Curent Change | Alq SmA<Iout<1.0A - - 05 | mA
Output Noise Voltage Vn Ta=25%, 10Hz<ES100KHz - 52 - |V
| Ripple Rejection Ratio RR. f=120Hz 56 7 dB
t Voltage Drop Vdrop lout=1.04, Tj=25¢ - 20 - v
Output Resistance Rout f=1KHz - 16 - | mQ
Qutput Short Circuit Current | s T=25¢ - | 430 - | mA
Peak Output Current To peak TS B FY - [ A
Temperature Coefficientof | AVOWAT] | four=5ma, 0 <Tjs 125 - |8 | - |mVic
Output Voltage
23




C.5 Datasheet LM7908
UTCUM7EXX  LINEAR INTEGRATED CIRCUIT

A TERMIMAL 1A NEGATIVE
VOLTAGE REGULATOR

DESCRIPTION
Tha UTCE LMFGE seen ol Bres-armieal  segatha
reguldirs sne evalatie in TO-2Z00 package and sith sersand

Tl ol vollage, rmakrg B el s e wels rangs of

applicaton. Eact hpe empiops mlemel cesen! ieelng,

Harmad stub-deen and ssle s prolecion, g o '

ann sty ncusin cisi

FEATURES

Ol cument up e 14

BN AV IV S TR it vollige  nalbla

“Thiermmal cresrlesid sibecton To-2:
Gkl ciecuil peolinction

10MD Ehpd S0l

BLOCK DIAGRAM

e o

UTC uNISONIC TECHNOLOGIES CO. LTD.
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UTCLM79XX  LINEAR INTEGRATED CIRCUIT

UTC7908 ELECTRICAL CHARACTERISTICS

(Refer to test circuits, 0<Tj<125°C,lo=500mA, Vi=-14V,Ci=2.2uF ,Co=1uF unless otherwise specified
PARAMETER SYMBOL | TEST CONDITIONS MIN [ TYP | MAX | UNIT
Tj=25°C -768 | 8.0 | -8.32 v
Output voltage Vo 5.0mA<lo<1.0A,Po<15W
Vi=-10.5V to -23V -7.60 -8.40 v
Line regulation AVo  |Tj=25°C Vi=-10.5V to -25V 10 100 mV
Tj=25°C,Vi=-11.5V to -17V 5 80 m\
Load regulation AVo Tj=25°C,lo=5.0mA to 1.5A 12 160 mV
Tj=25°C,lo=250mA to 750mA 4 80 m\V
Quiescent current la Tj=25°C 3 [ mA
Quiescent current change Ala lo=5mA to 1.0A 0.05 0.5 mA
Vi=-11.5V to -25V 0.1 1.0 mA
Output voltage drift AVe/AT _[lo=5mA 0.6 m\vi°C
Output noise voltage VN f=10hz to 100kHz, Ta=25°C 175 uv
Ripple rejection RR f=120Hz, Vi=-11.5V 1o -21.5V 54 60 dB
Dropout voltage Vo lo=1.0A,Tj=25°C 2 v
Short citcuil current Isc Vi=-35V,Ta=25°C 300 mA
peak current Ipk Tj=25°C 2.2 A
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